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Abstrak 

 

Penelitian ini memberikan ulasan mengenai eksplorasi model budaya literasi yang 

berdampak pada pengembangan kompetensi santri dan model di pondok pesantren 

berbasis perguruan tinggi. Penelitian ini membahas budaya literasi digital dengan 

pengembangan kompetensi santri pada pondok pesantren berbasis perguruan tinggi. 

Metode penelitian dilakukan secara kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data 

menggunakan wawancara, dokumentasi dan observasi. Sedangkan analisis data 

menggunakan tahapan alir: 1) reduksi data, 2) display data, 3) verifikasi kesimpulan. 

Temuan penelitian ini adalah pertama, pembelajaran aktif dan partisipatif mampu 

membentuk model budaya literasi digital yang bersifat adaptif dan transformatif yang 

direpresentasikan dalam pemanfaatan internet yang didukung dengan kurikulum 

pesantren dan pendampingan pendidik sebagai mata rantai pembelajaran yang tidak 

terpisahkan. Kedua, Model budaya literasi terbangun atas adanya desakan adaptasi 

dalam pembelajaran new normal akibat Covid-19 serta meningkatkan kesadaran literasi 

di kalangan santri dan pendidik di pondok pesantren. Ketiga, model budaya literasi 

digital memperkuat tradisi dan dan sistem pendidikan di pondok pesantren serta sebagai 

sarana transformasi dan adaptasi budaya baru dalam belajar yang mengintegrasikan 

pembelajaran tatap muka dan online sebagai sistem pembelajaran integratif di pondok 

pesantren berbasis perguruan tinggi. 

 

Kata kunci: Budaya literasi digital, pondok pesantren berbasis perguruan tinggi , santri 
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Isi 

 

A. Pendahuluan 

1. Latar Belakang 

Studi mengenai budaya literasi di pondok pesantren pada masa Covid-19 banyak 

dilakukan, namun selalu menimbulkan pertanyaan baru yang perlu diajukan. Salah satu 

pertanyaan itu adalah bagaimana menjaga budaya literasi pada pondok pesantren di 

masa pandemi Covid-19 yang meyelenggarakan pembelajaran transformatif sehingga 

terbentuk siswa berkarakter produktif? Ini semua tergantung dari determinasi kiai dan 

kurikulum yang dipersiapkan pondok pesantren menghadapi tantangan perubahan yang 

terjadi (Sanusi et al., 2021; Triono, 2020; Umayah & Junanah, 2021). Dengan demikian, 

sebenarnya budaya literasi melekat dalam identitas dan peran sosial yang dimiliki 

pondok pesantren (Zaenurrosyid et al., 2020), memiliki fungsi memperkuat 

peyelenggaraan pembelajaran pondok pesantren yang transformatif dan berkualitas 

(Mukhtar et al., 2020), bahkan memberikan kontribusi pengetahuan kepada masyarakat 

dalam penguatan mental keagamaan dan keyakinan kolektif melawan Covid-19 (Anis, 

2020). Secara umum, budaya literasi di Indonesia dinilai rendah, menduduki ranking 62 

dari 70 negara (Utami, 2021). Ini menggambarkan budaya literasi masih belum kuat dan 

belum dianggap sebagai kegiatan keilmuan yang tidak strategis. 

Dengan demikian, terdapat tiga pertanyaaan yang diajukan. Pertama, bagaimana 

wujud budaya literasi berlangsung di pondok pesantren Mahad Darul Hikmah IAIN 

Kediri.  Kedua, bagaimana bentuk pelaksanaan budaya literasi dalam pembelajaran 

transformatif yang membentuk santri berkarakter produktif di pondok pesantren 

tersebut. Ketiga, apa dampak adanya budaya literasi dalam pembelajaran transformatif 

tersebut terhadap pembentukan santri berkarakter produktif di Mahad Darul Hikmah 

IAIN Kediri. Ketiga pertanyaan ini dibahas melalui pengkajian dalam studi ini. Kajian 

ini terkonsentrasi pada pembahasan praktik budaya literasi dalam pembelajaran 
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transformatif di kalangan santri pada satu sisi dan pada sisi lain menyorot pembentukan 

santri berkarakter produktif di Mahad Darul Hikmah IAIN Kediri. 

Asumsi yang dibangun dalam studi ini bersandar pada tiga aspek. Pertama, 

budaya literasi dan pembelajaran transformatif di pondok pesantren akan eksis, meski di 

tengah masa pandemi Covid-19. Kedua, budaya literasi untuk membentuk santri 

berkarakter produktif dan transformatif dipengaruhi oleh determinasi kiai, pembelajaran 

yang transformatif dan peran aktif santri yang membangun relasi interakitif dalam 

pembelajaran yang berorientasi produktifitas karya. Ketiga, pembentukan budaya 

literasi yang menggunakan sistem pembelajaran transformatif untuk membentuk santri 

berkarakter produktif tidak hanya terbangun dari sistem internal pondok pesantren, 

namun juga lingkungan dan iklim akademik yang mengintarinya.  
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2. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka fokus penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi kegiatan literasi digital pada pondok pesantren 

berbasis perguruan tinggi di IAIN Darul Hikmah Kediri dan Mahad Sunan 

Ampel Al Aly UIN Maulana Malik Ibrahim Malang?  

2. Bagaimana model budaya literasi digital pada pondok pesantren berbasis 

perguruan tinggi IAIN Darul Hikmah Kediri dan Mahad Sunan Ampel Al Aly 

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang? 

 

3. Tujuan Penelitian      

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis implementasi kegiatan dan analisis model 

budaya literasi digital pada pondok pesantren berbasis perguruan tinggi IAIN Darul 

Hikmah Kediri dan Mahad Sunan Ampel Al Aly UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Adapun tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengkaji peran budaya literasi 

digital dalam kehidupan santri di pondok pesantren. Pertama, penelitian berfokus 

kepada eksplorasi berbagai kegiatan pengembangan literasi digital di pondok pesantren 

(intensitas kegiatan,dan interaksi santri). Kedua,dilakukan pemeriksaan terhadap 

dampak pengembangan literasi digital dalam membangun produktivitas 

santri.Singkatnya,meskipun dikhawatirkan pandemic Covid-19 dikhawatirkan 

memberikan penurunan kualitas budaya literasi digital, namun realitas yang terjadi 

pengembangan budaya literasi dilaksanakan secara berkelanjutan. 

 

4. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan  

Penelitian terdahulu yang memiliki relevansi dengan penelitian ini, sebagai 

berikut: Kecenderungan studi budaya literasi pondok pesantren dan produktifitas 

keilmuan santri selama ini dikategorikan sebagai dinamika dan perubahan sosial di 

pondok pesantren. Kajian budaya literasi pondok pesantren telah banyak diteliti oleh 
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para ahli. Setidaknya ada tiga kecenderungan studi yang ditemukan dalam peta literatur. 

Pertama, kajian budaya literasi pondok pesantren difungsikan sebagai instrumentalisasi 

keilmuan dan informasi kontemporer bagi penguatan kompetensi santri (Hidayatullah & 

Prasetyawan, 2019; Muchibin, 2016; Zabidi & Tamami, 2021). Kedua, kajian budaya 

literasi pondok pesantren memperlihatkan adanya fenomena pergeseran pola 

pembelajaran santri yang lebih transformatif, produktif, kompleks dan adaptif terhadap 

perkembangan zaman (Abdillah & Nugraha, 2019; Anwar et al., 2017; Setyaningsih et 

al., 2018). Ketiga, kajian budaya literasi pondok pesantren memperlihatkan sebagai 

bangunan dan struktur keilmuan yang menjaga khazanah dan warisan nilai-nilai 

keislaman (Hasanah, 2015; Masud, 2019; Romdhoni, 2016). 

Kajian kali ini merupakan respon dan melanjutkan studi budaya literasi dalam 

pembelajaran transformatif di pondok pesantren pada masa Covid-19 dalam 

membangun karakter santri produktif. Kajian ditujukan untuk melengkapi literatur yang 

sudah ada dan memunculkan gerakan lokal yang dilakukan pondok pesantren dalam 

mempertahankan budaya literasi dalam pembelajaran transformatif pada pondok 

pesantren di masa Covid-19 untuk menumbuhkan karakter santri produktif. 
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B. Landasan Teori dan Kajian Literatur 

1. Pengertian Budaya Literasi Digital di Pondok Pesantren Berbasis 

Perguruan Tinggi  

Literasi merupakan kemampuan membaca dan menulis seseorang (Teale & 

Sulzby, 1986).Sedangkan  Budaya literasi digital bersandar pada sistem makna yang 

dijalankan oleh Kyai dan Santri di pondk pesantren yang membedakan organisasi ini 

dengan organisasi lainnya (P.Robbins, 2001). Sistem makna ini yang membentuk pola 

perilaku literasi digital yang didukung oleh pondok pesantren sebagai respon terhadap 

perkembangan dunia media sosial dan online (David, 2004). Respon ini yang berwujud 

dalam pemanfaatan literasi digital sebagai cara untuk berpikir, mengolah dan 

mengendalikan media social dan media online sebagai kekuatan pondok pesantren 

berkembangan di era teknologi digital. Budaya literasi digital membuka peluang 

inovatif untuk pembelajaran Kaagamaan yang kontekstual dan relevan Sesuai 

kebutuhan netizen. Disamping itu juga membangun citra kelembagaan pendidikan Islam 

yang lebih modern dan adaptif terhadap perubahan (Flewitt et al., 2015). 

Budaya literasi digital dimaknai sebagai satu set perspektif yang digunakan 

santri secara aktif untuk mengaktualisasikan dan menafsirkan berbagai konten yang 

dibuat dalam berbagai platform media digital (Potter, 2018). kata utama dalam 

memahami literasi digital terletak pada pengelolaan sumber digital sebagai basis 

informasi dengan berbagai formatnya (Gilster & Glister, 1997). Saat ini muncul 

perkembangan literasi diklasifikasikan dengan istilah: 1) literasi lama yang terdiri dari 

membaca, menulis, berhitung), dan 2) literasi baru (literasi data, literasi teknologi dan 

literasi sumber daya manusia atau humanisme) (Ridwan, 2005). Kesadaran untuk 

menguatkan kompetensi literasi tidak hanya kepada santri namun seluruh pemangku 

kepentingan (pegiat literasi, akademisi, organisasi profesi, dunia usaha, kementerian, 

dan lembaga lain) (Tim Gerakan Literasi Nasional, 2017) 

Budaya literasi digital berkaitan dengan pemikiran perilaku dan sikap 

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi sebagai Infrastruktur dan aplikasi 
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pemanfaatan media sosial dan media online untuk pengembangan mutu pembelajaran 

keagamaan Islam kontemporer di pondok pesantren (Mihailidis, 2015). Munculnya 

budaya literasi digital mengikuti perkembangan adanya media digital yang berkembang 

sangat cepat dengan istilah multimedia dengan mengkombinasi digital teks, grafik, 

animasi, audio, gambar diam (gambar dan penarik perhatian visual), dan video 

(Vaughan, 2006). Saat ini media digital juga menggunakan big data dan cloud 

computing sebagai tempat penyimpanan informasinya (Fauzan, 2018). Ini penting untuk 

dipahami santri sebab masyarakat Indonesia masih berkutat pada literasi informasi dan 

belum kepada literasi digital (Mathar, 2014). 

 

Pemanfaatan sumber digital secara optimal dilakukan agar santri mampu 

menghasilkan karya literasi yang sinergis dengan perkembangan digital saat ini (Hague 

& Payton, 2010). Tidak hanya untuk menambah ilmu pengetahuan, keterampilan literasi 

digital santri juga digunakan untuk mengunduh berbagai jurnal berbasis berbasis open 

journal system (OJS) untuk menambah wawasan dalam bidang pendidikan keagamaan 

santri (Wahono et al., 2020). Budaya literasi mengembangkan hasil belajar santri dan 

menguatkan respon positif pendidik untuk meningkatkan kualitas pengajarannya 

(Lestari et al., 2021). 

Di samping itu, literasi digital diartikan juga sebagai kemampuan berkomunikasi 

yang interaktif dalam media digital (Jones & Hafner, 2012). Pemanfaatan media digital 

pengembangan literasi santri merupakan kebutuhan yang tidak bisa dihindarkan dan 

menjadi slah satu sumber belajar terpenting (Lankshear & Knobel, 2008). Ini melihat 

dari perkembangan media digital saat ini yang tidak hanya memiliki fungsi membagi 

informasi namun juga menjadi portel berita dan ilmu pengetahuan (Fauziyyah & Rina, 

2020). Santri juga dituntut mampu mengkomunikasikan berbagai bentuk literasi dalam 

media digital sehingga memilik koneksi dan jaringan kuat dengan santri lainnya dalam 

dunia digital (Jones & Hafner, 2012) Selain tu, literasi digital dimanfaatkan santri agar 

dapat mengakses e-resources, e-book maupun open access yang dapat diunduh dan 

dimanfaatkan dalam dunia internet dan digital (Safira & Irawati, 2020; Vebiyanti, 

2017). Kemampuan ini dibuthkan agar santri sebagai calon pendidik agama dan calon 
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ulama memiliki kemampuan berteknologi dan berkarya secara cerdas (Redaksi LPMP 

Jatim, 2021) 

Covid-19 telah membawa tren perubahan pembelajaran dari konvensional 

menuju digital (Reimers & Schleicher, 2020). Imbas Covid-19 melahirkan berbagai 

inovasi dalam kegiatan akademik (Alok et al., 2021). Apalagi, Covid-19 juga membawa 

era new media yang dicirikan dengan kehidupan manusia dan media sosial yang tidak 

bisa dipastikan (Bargh & McKenna, 2004). Perubahan teknologi pembelajaran digital 

menyebabkan terjadinya mobilisasi pembelajaran online (Wajdi et al., 2020). Perubahan 

tersebut memposisikan santri menjadi bagian dari digital native yakni generasi muda 

yang berbagai aktivitas kesehariannya menggunakan media digital dan internet sebagai 

alat kerjanya (Diputra et al., 2020) 

Literasi digital membawa perubahan baru dalam menganalisis kegiatan belajar 

dan pemanfaatan teknologi yang tepat untuk pendampingan belajar dan produktivitas 

santri dalam kegiatan akademik (Alho et al., 2021). Perubahan baru tersebut terkait 

dengan arus informasi dan pengetahuan yang tanpa batas dan sepanjang waktu. 

Sebagian ahlinya menyebutnya sebagai fenomena menciptakan The Borderless World 

(Nasionalita, 2014). Namun demikian, daya kritis santri dibutuhkan dalam mengelola 

informasi dalam dunia digital mengingat banyak hoaks berita bohong yang sengaja 

disebar. Oleh karena itu, ada yang mengatakan referensi dunia digital tidak bisa 

digunakan sebagai standar norma sebuah sikap (Koltay, 2011). 

Pembudayan literasi digital berdampak pada peningkatan daya saing pondok 

pesantren (Ahmad et al., 2021). Hal ini penting dilakukan untuk membangun jaringan 

(networking) santri penulis, pelayanan prima (high sastification) penciptaan persepsi 

dalam pendidikan keagamaan dan citra positif (positive image) di mata masyarakat 

(Mu’alimin, 2013). Pembentukan budaya literasi digital merupakan salah satu 

pembelajaran di pondok pesantren yang menyenangkan asalkan ada perasaan maupun 

makna positif yang dirasakan santri (Ben-Shahar, 2002).  
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2. Proses Implementasi Budaya Literasi di Pondok Pesantren Berbasis 

Perguruan Tinggi  

Peran santri semakin dibutuhkan ketika perilaku keagamaan netizen di ruang 

digital cenderung mengarah kepada radikalisme agama. Ini sebuah tanda bahaya apabila 

santri tidak meresponnya dengan cepat (Kawangung, 2019). Derasnya isu-isu 

kontemporer keislaman membutuhkan santri sebagai agen media digital yang memfilter 

isu tersebut sehingga tidak mengarah kepada ujaran kebencian dan hoks (Yusnawati et 

al., 2021). Dilaporkan pembentukan lingkungan belajar dan kegiatan membaca kolektif 

juga memiliki andil dalam memperkuat budaya literasi (Lenhart et al., 2021). Dukungan 

buku teks maupun fitur audio-visual dalam bentuk film akan memperkuat budaya 

literasi digital santri (Al-Ahdal et al., 2021). Budaya literasi mampu mengikis 

kesenjangan prestasi yang dialami antar pembelajar (Kelly et al., 2021). Pemanfaatan 

literasi digital untuk mendapatkan data pembelajaran santri yang lebih lengkap serta 

memberikan umpan balik hasil pembelajaran yang lebih aktual (Adkins, 2021). Budaya 

literasi digital juga membantu meningkatkan kemampuan membaca santri, meski 

terkadang tidak diimbangi dengan kemampuan menulis secara proporsional (Edwards, 

2003). Fungsi Literasi digital menjadikan santri dalam melaksanakan presentasi karya 

mereka (Walther, 2011), dengan kualitas suara penyajian yang lebih berkualitas (Berger 

& Iyengar, 2013) namun dengan etika pembicaraan yang dapat dipertanggungjawabkan 

(Duthler, 2006). Budaya literasi digital menjadikan suasana belajar tidak membosankan, 

menarik dan menumbuhkan motivasi belajar (Akbar, 2018). 

Tidak mengherankan budaya literasi dianggap sangat sentral dan penting dalam 

pengembangan pembelajaran di pondok pesantren sebab memiliki kemampuan 

mengintegrasikan berbagai sub didiplin keilmuan (sastra, jurnalistik, filsafat) dalam satu 

wadah (Menke & Paesani, 2019). Budaya literasi diyakini mampu menambah motivasi 

belajar siswa (Arby et al., 2019). Budaya literasi memiliki peran penting dalam 

mendorong keterlibatan pembelajar yang lebih partisipatif dengan konten pembelajaran 

yang lebih bermakna (Kidwell et al., 2021). budaya literasi juga membantu institusi 
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pendidikan mengembangkan sikap kolaboratif pada pembelajar yang berlatar belakang 

lintas budaya (Nelson & Luetz, 2021). 

Kemampuan literasi digiral santri lebih optimal manakala perguruan tinggi 

mendesiminasi keunggulan teknologi kepada pondok pesantren terutama pada aspek 

inovasi dan pemanfaatan akses teknologi digital (Adepoju & Nwulu, 2020). Budaya 

literasi digital berkontribusi pada pembentukan pengalaman belajar santri yang semakin 

inovatif dan kompetitif (Ferreira et al., 2021). Budaya literasi digital di pondok 

pesantren dihadapkan pada kesiapan infrastruktur, sistem pemeliharaan dan efisiensi 

biaya (AlAjmi et al., 2021). 

Perkembangan dunia digital yang cepat, membentuk tatanan informasi yang 

semakin variatif dari segi tekstual, audio dan visual (Ramirez Jr & Broneck, 2009). 

Berbagai pilihan media digital disediakan untuk berinteraksi dan memelihara hubungan 

antar individu di dunia maya (Mesch, 2009). Tidak adanya budaya literasi digital 

berpengaruh kepada rendahnya kualitas sumder daya manusia dan penguasaan teknologi 

(Tjalla et al., 2017). Rendahnya kapasitas literasi masyarakat akan berdampak pada 

kualitas manusia dan kurangnya penguasaan IPTEK. Problem kebudayaan literasi 

digital disebabkan faktor individual santri maupun dari lingkungan yang tidak kondusif 

untuk mengimplementasikan hal tersebut (Sari & Pujiono, 2017). 

 

Mahad yang mengadopsi sistem pendidikan madrasah dan pesantren dapat 

diandalkan dalam memperkuat daya saing mahasiswa IAIN Kediri dan Mahad UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang khususnya dalam bidang penguatan literasi keagamaan 

(Umaedi, 2008). Santri dikenal kurang tertarik dalam dunia literasi dan kurang 

tidakmemilikikeinginan kuat untuk mempelajarinya melainkan kurangnya penanaman 

nilai-nilai karakter literasi dalam diri mereka (Acepudin et al., 2017). Kemampuan 

literasi dibutuhkan santri untuk membangun dan mengembangkan kemampuan 

mengelola informasi sebagai instrumen peingkatan kualitas diri (Farida, 2005). Era 4.0 

ditandai dengan banjir informasi terutamapada media sosial dan online.Berbekal 

kemampuan literasi, santri tidak terjebak kepada informasi baru yang hoaks dan 

membingungkan.  
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Nilai-nilai spiritualitas yang ditanamkan dari mahad, memberikan andil untuk 

mengarahkan mahasantri menuju perilaku literasi yang produktif (MacKenzie et al., 

2011). Kegiatan karantina menulis menjadi salah satu tahapan membentuk santri dengan 

kepedulian tinggi terhadap dunia literasi (Anwar et al., 2017). Kelas karantina menjadi 

bentuk sosialisasi tradisi menulis ilmiah yang diikuti dengan sikap optimis dalam 

menulis, memiliki nilai-nilai akademik, norma, dan prilaku untuk jujur dalam berkarya 

(Damsar, 2011). Kelas karantina menulis dipilih dengan mempertimbangkan latar 

belakang keilmuan masing-masing santri yang heterogen dan memiliki minat keilmuan 

yang beragam, budaya akademik ilmiah yang masih dikenal sepintas dengan lingkungan 

keagamaan yang kental.(Belkin, 1978). Kendala utama menumbuhkan budaya literasi 

meliputi: malas, kurang motivasi, tidak fokus dan lingkungan (Sari & Pujiono, 2017). 

Pemanfaatan literasi digital untuk pengembangan kompetensi santri dinilai 

sangat strategis. Berdasarkan data yang diperoleh, tercatat Tahun 2020 saja, pengguna 

internet di Indonesia mencapai 196 juta jiwa atau sekitar 72% dari total penduduk 

(Slamet JP, 2021). Ini menegaskan literasi digital menjadi kebutuhan primer para santri 

sebagai sumber belajar literasi maupun sebagai output berbagai karya literasi yang 

dihasilkan. Literasi digital dipandang sebagai terobosan mengenai akses pengembangan 

kompetensi santri untuk memaksimalkan teknologi sekaligus menjangkau audiens yang 

lebih luas sehingga dianggap penting dan signifikan bagi pengembangan kualitas 

pondok pesantren dalam jangka panjang (Serdyukov, 2017). 

Budaya literasi digital memberikan dampak pada perbaikan kualitas menulis 

santri di media sosial (Fisher & Frey, 2020). Ini menjadi sebuah variasi literasi baru di 

masa pandemi Covid-19 untuk memberikan optimisme dan semangat berkarya santri di 

media sosial (Lacina & Block, 2012). Gerakan literasi digital ini tersebut memberikan 

bobot menulis yang lebih dalam serta membentuk komunitas menulis santri lebih solid 

(Cutler & Graham, 2008). Literasi digital dimanfaatkan untuk tujuan utamanya untuk 

mempromosikan pembelajaran mandiri, pengembangan strategi pembelajaran literasi digital dan 

mengenalkan lingkungan pembelajaran literasi yang efektif dan produktif (Wong, 

2018). Namun juga harus diingat, Menfaatkan media digital seperti Facebook dan 

Instagram, disamping memberikan pengetahuan dan kecerdasan kepada orang lain, 



18 

 

namun juga menunjukkan berbagai situasi kebaikan dan kebahagian yang dialami. 

Tetapi ironinya, berbagai platform media sosial menjadikan penggunannya merasa 

kesepian dalam hidup (Chou & Edge, 2012) bahkan pada satu sisi, juga pengguna tidak 

dapat menikmati jalan kehidupanya secara puas (Krasnova et al., 2013).  

Covid-19 membawa perubahan cepat dalam budaya literasi digital yang mendorong 

potensi, minat dan kompetensi santri yang unik dan variatif (Ronel, 2008). Proses 

tersebut memunculkan karakter transformatif dalam diri santri yang selaras dengan visi 

dan misi pondok pesantren (Jackson et al., 2014). 
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C. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menjadi upaya mengembangkan kajian budaya literasi santri di 

pondok pesantren berbasis perguruan tinggi yang dilaksanakan secara sistematis untuk 

mencapai tujuan penelitian berupa model budaya literasi digital pada pondok pesantren 

berbasis perguruan tinggi. Pendekatan kualitatif digunakan dalam penelitian ini sebagai 

sarana untuk memahami makna dari fakta yang ditemukan dan data yang diperoleh 

secara alami (natural setting). Pendekatan tersebut dilakukan untuk mempertahamkan 

keutuhan (wholeness) dari budaya literasi digital di kedua pondok pesantren tersebut. 

Kedua data yang disajikan dibaca dan dipahami secara keseluruhan dan terintegrasi 

sehingga menghasilkan temuan yang mendalam (J. Vredenbregt, 1983).   Dengan 

demikian, penelitian ini berupaya mendeksripsikan data mengenai model budaya literasi 

pada pondok pesantren berbasis perguruan tinggi di masa covid-19 pada Mahad Darul 

Hikmah IAIN Kediri dan Mahad Sunan Ampel UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Melalui cara tersebut, orientasi penelitian menuju pada pengembangan teori model 

budaya literasi secara induktif berdasarkan abstraksi data yang didapat. 

Paradigma konstruktivisme digunakan dalam penelitian ini untuk membangun 

makna dari model budaya literasi digital di Mahad IAIN Kediri dan Mahad Sunan 

Ampelal-Aly UIN Maliki Malang. Penelitian ini menghasilkan data deskriptif  

mengenai praktik dan dampak budaya literasi digital di kedua pondok pesantren 

berbasis perguruan tinggi tersebut. Penelitian ini bertujan untuk menganalisis bentuk-

bentuk model budaya literasi digital di kedua pondok pesantren tersebut. Dengan 

demikian, penelitian memiliki arah memahami budaya literasi digital yang dikenal 

dengan sebuitan persepsi emic. Dalam hal ini peneliti mendeksripsikan pola perilaku, 

motif-motif, dan pemikiran-pemikiran dari kegiatan maupun perilaku literasi digital 

maha santri di kedua pondokpesantren(Bogdan & Biklen, n.d.) (Bogdan & Taylor, 

1973). Untuk memperkuat setting naturalistik penelitian  ini peneliti mengambil data 

yang diprioritaskan bersifat kontekstual. Bersifat egaliter denga informan pemilihan 

informan dilakukan secara purposif dalam membangung kerangka penelitian, peneliti 
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fokus kepada gambaran umum yang sifatnya sementara, karenanya dapat mengalami 

perubahan (Nasution, 1988) 

Penelitian ini mengeksplorasi kelas karantina menulis yang digunakan sebagai 

media dalam mengembangkan kemampuan literasi santri dan menerapkan kemampuian 

literasi terebut untuk meningkatkan daya saing intrapersonal mereka. Metode 

pendampingan penulisan karya literasi digital dilakukan oleh santri senior maupun 

dengan mendatangkan narasumber yang relevan dengan bidang tersebut (Aliyyah et al., 

2020). Meski dengan cara yang sederhana, namun pendampingan membentuk hubungan 

profesional antara santri senior/narasumber yang ditunjuk dengan santri junior terutama 

pada aspek pembentukan karakter literasi pada masing-masing personal (Tarusikirwa, 

2016). Penelitian dilakukan secara natural dengan mengambil data langsung dari 

informan. Maka peneliti di sini merupakan instrumen kunci. Corak penelitian ditulis 

secara deskriptif. Oleh karena nya peneliti kualitatif ini lebih berorientasi dalam proses 

daripada hasil maupun produk. Analisis penelitian dilakukan secara induktif dengan 

menganalisis makna dari sumber data dianggap sebagai kunci dan fokus esensial bagi 

pendekatan kualitatif ini (Bogdan & Biklen, n.d.) 

Lokasi penelitian di Mahad IAIN Kediri dan Mahad Sunan Ampel UIN maliki 

Malang yang merepresentasikan salah satu pusat pendidikan keagamaan dan literasi 

yang terbaik di indonesia. Terdapat dua fenomena dalam penelitian ini, yakni: pertama, 

wujud budaya literasi digital dalam membangun relasi kelimuan beserta entitas 

budayanya. Hal ini yang menjadi payung pengembangan keilmuan di dua pondok 

pesantren tersebut. Kedua, dampak budaya literasi digital yang terus mengakar dan 

menjadi piranti dalam mengembangkan integrasi Islam dan sains. 

Pendekatan penelitian kualitatif ini mendeskripsikan budaya literasi digital di 

kedua pondok pesantren. Proses pelaksanaan penelitian tidak menggunakan instrumen 

kuantitatif. Penelitian berfokus kepada penggalian makna budaya literasi digital yang 

memiliki relevansi penting untuk menjelaskan karakteristik budaya literasi digital di 

Indonesia. Proses tersebut dilakukan secara alamiah. Untuk mendapatkan data yang 

kredibel maka proses penelitian  menggunakan teknik triangulasi yakini pengecekan 

sumber data dengan data lain sehingga memiliki titik kebenaran yang dapat 
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dipertanggungjawabkan dan bersifat divergen. Proses seperti itu tidak meminggirkan 

perspektif emik (perspektif informan dalam memberikan data penelitian). Ini proses 

yang dianggap dapat menghasilkan data penelitian yang lebih nyata dan aktual. 

Data maupun sumber data diambil diperoleh dari lokasi penelitian yang berada 

di Mahad IAIN Kediri dan Mahad UIN Maliki Malang. Teknik pengumpulan data 

dilaksanakan dengan teknik: observasi, wawancara dan Focus Group Discussion 

(FGD). Saat Pandemi Covid-19, teknik pengambilan data diprioritaskan wawancara dan 

dokumentasi. data observasi dilakukan dengan melaksanakan protokol kesehatan. 

Wawancara dilakukan kepada informan terpilih yakni pengurus dan santri kedua mahad 

yang dianggap memiliki wawasan yang dalam mengenai budaya literasi digital. 

Diantaranya para tokoh agama dan akademisi setempat. Informan yang dipandang 

represntatif dalam penelitian ini meliputi (1). Dr, Achmad Diny dari UIN Maliki 

Malang (2) Intan Nuzulis Naini akademisi dari IAIN Kedir.. Hubungan peneliti dengan 

informan dilakukan secara interaktif, membina keakraban secara terus menerus meski di 

tengah pandemi. Sedangkan teknik analisis data mengunakan metode alir yang 

dilaksanakan dengan tiga tahapan, yang meliputi: reduksi data, display data dan 

verifikasi data. Waktu pelaksanaan penelitian dilakukan dari bulan Juni hingga 

September 2020 dalam keadaan pandemi Covid -19. 

Data berupa hasil wawancara dan dokumentasi tentang kesadaran keagamaan 

dan harmoni sosial kemudian dilakukan analisis mengenai bentuk dan dampaknya.  

Data sekunder dalam penelitian ini dihimpun untuk memperkuat wawasan mengenai 

kesadaran keagamaan dan harmoni sosial yang didapatkan dari literasi maupun 

dokumen mengenai bentuk-bentuk budaya literasi digital maupun yang terkait dan 

memilik nilai relevansi dengan topik penelitian ini. Penelitian ini untuk menemukan 

konsep teoritikal mengenai bentuk budaya literasi digital di pondok pesantren berbasis 

perguruan tinggi. Secara spesifik, penelitian ini mendeskripsikan kesadaran berbudaya 

literasi digital sebagai sistem pengembangan integrasi Islam dan sains di pondok 

pesantren. 
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9) Rencana Pembahasan 

Rencana pembahasan dilaksanakan sengan mengkaji berbagai temuan data desktiptif di 

lapangan secara detailserta dkombinasikan dengan studi literatur dan pendapat para ahli 

yang dianggap memiliki kepakaran dalam studi Islam khususnya yang memiliki 

wawasan luasa dalam mengkaji budaya literasi digital di pondokpesanten berbasis 

perguruan tinggi .  

Proses pembahasan dilaksanakan secara interaktif  sehingga selalu terjadi 

pemutakhiran dan penyempurnaan pembahasan. Dengan demikian, pembahasan 

menjadi lebih tajam, aktual dan komprehensif. Rencana Pembahasan juga menggunakan  

teknik (1) analisis ranah (domain analysis), (2) analisis taksonomik (taxonomic 

analysis), (3) analisis komponensial (componential analysis),  dan (4) analisis tematik 

(thematic analysis) yang mengadopsi dari Spradley. Dengan teknik pembahasan seperti 

ini diharapkan data penelitian kredibel dan representasikan realitas lapangan. 

10) Waktu Pelaksanaan Penelitian (Time Table) 

Agar kegiatan penelitian berjalan efektif dan efisien sesuai dengan ketersediuan 

pembiayaan dan durasi waktu yang te;ah ditentukan. Untuk itu, ada empat tahap yang 

dilakukan selama kegiatan penelitian berlangsung. Untukm memudahkan proses 

pembacaan waktu pelaksanaan penelitian ini, disajikan tabel berikut ini: 

 

No Tahap-tahap 

Kegiatan 

Uraian Waktu 

1 Persiapan Pembentukan Kelompok Peneliti 

Mengatur penentuan masalah 

penelitian, lokasi, informan, tujuan 

penelitian 

Pengurusan administrasi penelitian 

(proposal, surat maupun kebutuhan 

adfministrasi lainnya 

Juni 2021  

2 Penelitian Lapangan  Analisis budaya litersi digital 

Wawancara 

Dokumentasi 

 

Juli 2021 

3 Pengolahan dan 

Analisis Data 

Mereduksi dan Menyeleksi data 

penelitian yang relevan dengan tema 

Penyusunan draft dan laporan seminar 

Juli  2021 
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antara sesuai dengan pedoman 

penelitian yang dikeluarkan oleh 

LP2M UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang  

4 Evaluasi Melakukan koreksi dan konsultasi 

dengan pihak terkait subtansi dan 

anggaran penelitian (informan, 

konsultan penelitian maupun  

September  

2021 

5 Penyusunan 

Laporan  

Melakukan penyelesain penelitian dan 

pembuatan berkah ilmiah sebagai salah 

satu outcomes penelitian  

November  

2021 

 

Dari tabel di atas, dapat dijelaskan sebagai berikut  

1. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan yang dilakukan oleh kelompok penelitian ini antara lain 1) melakukan 

inventarisasi berbagai literatur yang terkait dengan budaya literasi digital. Hal ini 

dilakukan untuk mendapatkan gambaran pemetaan masalah sekaligus juga untuk 

menentukan langkah taktis penyusunan proposal yang komprehensif. Susunan 

kelompok peneliti berangkat dari latar belakang ilmu sosial kependidikan dan 

keagamaan.  

2. Tahap Penelitian Lapangan 

Langkah kedua adalah proses penelitian lapangan. Pada tahap ini, melakukan proses 

penggalian data dengan menggunakan pedoman wawancara, observasi dan 

dokumentasi/kepustakaan yang relevan dan telah disusun serta dibahas sebelumnya oleh 

tim peneliti dan konsultan penelitian. Proses penelitian lapangan dilakukan pada 

penyeleksian data budaya literasi digital di pondok pesantren berbasis perguruan tinggi.  

Proses penelitian lapangan dilakukan dengan terjun langsung ke lokasi yang telah 

ditunjuk dengan mengikuti saran informan pembuka jalan. Proses penggalian data 

dilakukan dengan waktu yang tidak menggangu aktivitas para informan di masing-

masing lokasi.  

3. Langkah Pengolahan dan Analisis Data 

Dalam tahap pengolahan dan analisis data, peneliti mengumpulkan data yang didapat 

dengan menyeleksi terlebih dahulu dengan cara memilah dan memilih data yang relevan 
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dengan penelitian. Proses tersebut dilakukan dengancara diskusi antar tim dan 

konsultasi dengan ahli yang kemudian ditindaklanjuti dalam bentuk draf laporan awal 

hasil penelitian. Hasil dari draft awal ini yang akan disusun untuk menjadi laporan 

seminar antara nantinya. 

4. Langkah Evaluasi 

Dalam tahap evaluasi, setiap proses penelitian selalu dilakukan monitoring dan 

koordinasi dengan para anggota tim dan konsultan ahli. Selain itu juga dalam tahap 

evaluasi ini juga mulai diinventarisasi kendala yang terjadi dalam proses pengerjaan 

penelitian maupun pencarian solusi atas kendala yang dihadapi. 

5. Langkah Penyusunan Laporan 

Dalam tahap ini, laparan seminar antara yang telah direvisi dan disempurnakan, 

kemudian ditelaah kembali dan dilengkapi berbagai kekurangan yang ditemui. Proses 

ini juga sebagai tahap finishing laporan akademik dan laporan anggaran penelitian yang 

telah digunakan untuk selanjutnya diserahkan kepada LP2M UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang.  
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D. Hasil 

1. Setting Sosial 

Ma’had Darul Hikmah IAIN Kediri merupakan salah satu unit struktural yang 

secara resmi di bawah naungan IAIN Kediri. Kehadiran Mahad ini merupakan salah 

satu ciri khas dari perkembangan PTKIN di seluruh Indonesia yang membuka layanan 

pondok pesantren di dalamampus (Islamic Boarding School) bagi mahasiswa baru. Ini 

merupakan tren baru sekaligus inovasi dari IAIN kediri sekaligus juga sebagai bagian 

dari upaya mempertahankan image bahwa IAIN kediri merupakan salah satu pusat dari 

kajian keislaman yang berpengaruh khususnya di daerah Jawa Timur. Mahad IAIN 

Kediri ini memiliki visi sebagai berikut: Menjadi pusat kajian keIslaman, tahfidz al-

Qur’an dan Hadits, serta pengembangan bahasa, yang berbasis pada pemantapan 

spiritualitas, kedalaman berfikir, dan pengembangan karakter. Adapun misi dari Ma’had 

IAIN Kediri adalah sebagai berikut: (1) Mengantarkan mahasiswa memiliki wawasan 

keIslaman yang luas dan didasari dengan kemantapan akidah, kedalaman spiritual serta 

akhlak karimah. (2) Pembinaan komprehensif terhadap mahasiswa yang sedang/akan 

menghafalkan al-Qur’an. (3) Mengembangkan kemampuan mahasiswa dalam berbahasa 

Arab dan Inggris. (4) Mengembangkan keterampilan soft skill dan life skill mahasiswa. 

Meski memiliki afiliasi dengan perguruan tinggi, namun pondok pesantren 

dengan sebutan Mahad tidak ubahnya dengan pondok pesantren lainnya. Sistem 

kepemimpinan kiai maupun dengan santri berstatus mahasiswa menjadi identitas yang 

tidak bisa dilepaskan. Dua Di era digital saat ini,Mahad Sunan Ampel Al Ali UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang dan Mahad Darul Hikmah IAIN Kediri 

mengembangkan keunggulan kelembagaan terutama pada aspek tradisi keilmuan 

maupun sistem pengelolaan pendidikan pondok pesantren yang lebih modern dan 

adaptif terhadapperkembangan zaman (Mardiyah, 2012). 

Keberadaan Ma’had Sunan Ampel Al aly Malang tidak hanya sebentar untuk 

menanamkan nilai-nilai keagamaan pada seluruh mahasiswa baru yang masuk di UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang. Fungsinya sangat strategis karena disamping sebagai 
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tempat untuk menempa religiusitas mahasiswa juga untuk membumikan berbagai 

macam pembelajaran Bahasa asing terutama Bahasa Arab dan Bahasa Inggris sehingga 

mahasiswa lebih lancar menggunakan kedua Bahasa itu. Secara lengkap dapat dilihat 

dalam program kegiatan harian di pusat Ma’had UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

adalah sebagai berikut: (1)  

Shabah al-Lughah (Language Morning), (2) Ta’lim Al-Qur’an, (3) Tashih 

Qiro’ah Al-Qur’an, (4)  Ta’lim Afkar Al-Islamiyah, (5) Shalat Tahajud/ Persiapan 

shalat shubuh berjamaah, (6) Shalat Shubuh)  berjama’ah dan pembacaan Do’a Wirdul 

Lathief, (7) Shalat Mahgrib berjama’ah, (8) Pembacaan surat Yasin/ Tahsin al-Qiro’ah/ 

Madaa’ih Nabawiyah/ Muhadlarah/ Ratib al-Hadad / Ngaji Musyrif/ah Bersama Setiap 

Kamis Malam. Disamping padatnya kegiatan keagamaan yang dilakukan mahasiswa 

juga diberi materi tambahan yang bersifat akademik untuk meningkatkan skill mereka 

dan juga membangun jaringan solidaritas antar mahasiswa berikut ini merupakan 

Kegiatan Ekstra Ma’had; UPKM (Unit Pengembangan Kegiatan Ma’had: a. JDFI : 

Shalawat, Kaligrafi, Khitobah, qiroah, dan MC, b. Halaqah Ilmiah, c. Jurnalistik El-

Ma’rifah). Adapun cara untuk mengaktifkan mahasiswa dalam seluruh kegiatan yang 

diselenggarakan di Mahad adalah sebagai berikut: Pengabsenan jam malam santri dan 

Pendampingan oleh musyrif dan musyrifah. Sedangkan di samping diberikan materi 

pendampingan juga mahasiswa baru dibiasakan untuk Belajar mandiri dan istirahat 

yang cukup agar bisa mengikuti perkuliahan dengan nyaman dan badan sehat. 

 

Semenjak era modern, pondok pesantren dengan berbagai tipologi, melakukan 

transformasi da penyesuaian diri dengan tuntutan zaman.  Transformasi yang dilakukan 

menjangkau area system Pendidikan yang lebih modern dan berdaya saing serta 

penataan kurikulum yang lebih adaptif dengan situasi saat ini (Azra, 2000). Ada sebuah 

kesadaran yang terbentuk berupa transforming of visionary yang menegaskan pondok 

pesantren berbasis perguruan tinggi memiliki visi bersama beradaptasi dengan budaya 

literasi digital sebagai kekuatan baru kelembagaan (Burns, 1987). 

Budaya literasi digital membawa perubahan radikal dalam perilaku belajar 

santri. Kini budaya literasi digital memicu santri semakin giat dan cepat dalam 
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mengakses informasi yang dibutuhkannya. Kecepatan akses yang mengagumkan dan 

kemudahan pencarian literatur menjadikan pembelajaran di pondok pesantren, terlebih 

di masa covid-19, menjadi satu kesatuan yang tidak tergantikan. Literasi digital di masa 

Covid-19 menjadikan pembelajaran tanpa ada dinding kelas, dan tidak terikat oleh 

waktu. Berbagai inovasi aplikasi literasi digital bermunculan (Brewer & Tierney, 2010). 

Ini yang menjadikan literasi digital semakin variatif dan menantang.  

Perubahan besar dalam literasi digital yang diakibatkan teknologi, memicu 

pondok pesantren berbasis perguruan tinggi mengintegrasikannya dalam sistem 

kurikulumnya. Literasi digital dalam skala besar mendampingi proses pengembangan 

pendidikan yang disusun untuk menciptakan keterampilan literasi, membangun relasi 

jaringan dan peningmkatan hasil pendidikan Islam yang signifikan di pondok pesantren 

berbasis perguruamn tinggi. Disamping, itu pemanfaatan literasi digital juga harus 

mampu membentuk kemkuatan diferensiasi/kekhasan dan keunggulan pada santri di 

pondok pesantren bemrbasis perguruan tinggi (Kotler, 2000). Membangun karakter 

unggul santri dalam pemmanfaatan literasi digital, tidak saja membangun kekuatan 

unggul di internal pondok pmesantren berbasis perguruan tinggi tersebut, namun juga 

bisa menjadi sumber inspiratmif bagi pondok pesantren berbasis perguruan tinggi lain 

dalam mengelola sistem pembelajarannya (Musyafa’Fathoni, 2010). 

 

 

2. Paparan Data dan Analisis 

a. Implementasi Kegiatan Literasi Digital Pada Pondok Pesantren Berbasis 

Perguruan Tinggi Di IAIN Darul Hikmah Kediri Dan Mahad Sunan Ampel 

Al Aly UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

Era digital ditandai dengan pemanfaatan mesin dan robot sebagai aktivitas dalam 

berbagai macam bidang.  Mengantisipasi hal itu maka santri dituntut memahami dan 

menguasai keterampilan digital sebagai cara untuk beradaptasi dan mengembangkan 

dakwah Islam di era revolusi industri 4.0 (Syahputra, 2020).  Kemampuan dalam 
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penguasaan digital menjadi pintu dalam mengembangkan dakwah Islam yang lebih 

global serta dapat diterima oleh khalayak. Oleh karena itu literasi digital merupakan 

pintu dalam membuka akses pengetahuan dan pemanfaatan infrastruktur digital sebagai 

cara untuk meningkatkan kompetensi santri maupun penyebaran nilai-nilai Islam dalam 

dunia Global maupun digital.  pembudayaan literasi digital merupakan cara untuk 

membangun kesadaran kolektif di kalangan Santri agar memiliki wawasan maupun 

kemampuan Rin dalam memanfaatkan literasi digital sebagai metode dakwah 

kontemporer khususnya untuk menjaga masyarakat netizen. 

Untuk menggambarkan bagaimana implementasi literasi digital diterapkan di 

kedua mahal itu maka berikut ini merupakan proses implementasi budaya literasi digital 

di Ma’had UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dan Ma’had Darul Hikmah IAIN 

Kediri: 

Tabel D.1: perbandingan implementasi budaya literasi digital diMa’had UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang dan Ma’had Darul Hikmah IAIN Kediri: 

Perbandingan budaya 

literasi 

Ma’had UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang 

Ma’had Darul Hikmah IAIN 

Kediri 

Desain pembelajaran Berbasis teknologi dengan 

mentoring para musyrif 

musyrifah 

Pelatihan secara 

berkelanjutandengan 

mendatangkan narasumber 

Metode belajar Menekankan pada otodidak 

yang terintegrasi dengan 

system kurikulum Ma’had, 

pengembangan belajar 

blended learning  

Belajar aktif dengan 

kolaborasi para instruktur, 

belum bisa mandiri tapi 

didampingi secara 

berkelanjutan 

4. Lokasi  Memadukan kegiatan 

belajar di Ma’had dan 

belajar di rumah 

Tersentral dan terintegrasi 

di Mahad 

5. Nilai Fokus pada peningkatan 

efisiensi penguatan 

akademik serta 

pengembangan mutu 

pembelajaran keagamaan 

Dapat meningkatkan nilai 

akademik dan non 

akademiklebih focus kepada 

penggunaan akses yang 

lebih maksimal 

6. Sumber Daya Manusia  Para mahasantri yang 

berasal dari latar belakang 

yang berbeda namun 

memiliki program kerja 

Didominasi oleh 60 

orangyang merupakan masa 

baru dandan gabungan dari 

musyrif-musyrifah   
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yang sama 

Bentuk koordinasi terjadwal dengan memiliki 

system ujian yang mandiri 

dan fleksibel 

konditional dengan melihat 

alokasi waktu yang 

disediakan oleh pihak IAIN 

Kediri 

8. Sarana dan Prasarana  Cukup memadai dan perlu 

peningkatan jaringan 

sehingga lebih baik lagi 

Belum memadai karena 

keterbatasan jaringan dan 

penggunaan yang belum 

maksimal 

9. Perilaku Antusias aktif dan 

kolaboratif antar mahasantri 

sehingga membentuk tim 

pengembangan kompetensi 

literasi digital yang dapat 

diandalkan 

Solidaritas tinggi dan aktif 

meski dengan Keterbatasan 

waktu namun bisa 

melakukan aktivitas dan 

efisiensi sehingga 

memberikan kontribusi 

positif pada pengembangan 

produktivitas Karya 

Evaluasi Kegiatan Dilakukan secara berkala 

dengan melihatjadwal 

maupun kegiatan yang ada 

di Mahad  

Menyesuaikan jadwal 

perkuliahan mahasiswa dan 

waktu yang ada di IAIN 

Kediri 

 

Dari tabel di atas dapat dipahami proses literasi digital berlangsung secara 

sistemik. Keberlanjutan literasi digital dapat dikembangkan menjadi lebih optimal 

manakala sistem kurikulum yang dibangun bisa mengadaptasi perkembangan digital di 

media online maupun di media massa. Meski terkendala berbagai macam jaringan yang 

tidakstabil namun implementasi dari literasi digital dapat dilakukan dengan maksimal. 

Hal itu tidak lepas dari komitmen dan kesiapan mental para santri menggunakan media 

online dan media sosial sebagai sarana utama untuk mengembangkan kompetensi 

literasi digital yang diterapkan oleh Ma’had.  

Keberadaan Media sosial yang bersifat kosmopolitan, dapat diakses oeh 

beragam suku bangsa, budaya, agama dan sebagainya menjadi keuntungan tersendiri. 

Peta penyebaran yang meluas selama terdapat jaringan internet memungkinkan proses 

mengedukasi pendidikan anti terorisme menjadi bersifat kapanpun dan dimanapun. Ini 

yang menjadikan media sosial menjadi media utama yang paling realistis menebarkan 
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pendidikan anti terorisme bagi generasi millenial. implementasi kegiatan literasi digital 

pada pondok pesantren berbasis perguruan tinggi di IAIN Darul Hikmah Kediri dan 

Mahad Sunan Ampel Al Aly UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

Media sosial sejak lama diprediksi merubah cara berkomunikasi dalam mendidik 

(Morris & Organ, 1996). Kelebihan lain dari media digital adalah memfasilitasi siswa 

untuk mengingat kembali setiap interaksi pembelajaran dengan detail. Tidak seperti 

pembelajaran tatap muka, yang  siswa tidak mampu mengingat Kembali setipa detail 

informasi yang diajarkan (Allport & Postman, 1947). Dalam pembahasan topik 

kontroversial, media sosial dapat menyembunyikan identitas pemilik akun sehingga 

mereka berbicara dengan lebih leluasa (Chen & Berger, 2013). Media sosial 

memberikan kemudahan berbagi konten penuh manfaat bagi setiap orang (Barasch & 

Berger, 2013). 

Dengan konsep kelas karantina menulis di masa pandemi sehingga mampu 

santri berkarakter transformatif dan produktif di pondok pesantren. Studi ini penting 

dilakukan untuk mendeskripsikan pelaksanaan tradisi literasi santri di pondok pesantren 

selama masa pandemi pembentukan kesadaran kolektif santri untuk menjaga pondok 

pesantren sebagai institusi keagamaan yang produktif dan transformatif di Indonesia.  

Tidak ada yang membantah bahwa literasi menjadi salah satu instrumen dalam 

menumbuhkan budaya akademik di lingkungan pesantren. Ini menjadi media yang 

secara berkelanjutan dan menakar dalam tradisi pesantren sehingga menjadi salah satu 

karakter yang tidak pernah berubah. Halitu menggambarkan bahwa pesantren memiliki 

tradisi yang kental, dominan dan lekat dengan literasi. Namun belakangan, kegiatan 

literasi dipesantren banyak dikritik karena bersifat insidental dan berorientasi jangka 

pendek (Bierema, 2009). 

Salah satu kunci pengembangan budaya akademik di pondok pesantren adalah 

penguatan kompetensi literasi secara berkelanjutan. Hal itu tidak pernah tercapai bila 

kegiatan penguatan literasi tidak terintegrasi dalam nilai-nilai budaya akademik pondok 

pesantren. Para pakar literasi menyakinkan tentang pentingnya kegiatan literasi secara 

berkelanjutan. Kebutuhan kegiatan literasi secara berkelanjutan bertujuan untuk 

menyelaraskan program akademik pondok pesantren dengan kondisi lingkungan dan 
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karakteristik santri yang berbeda. Namun, yang masih juga menjadi soroatan adalah 

tidak adanya kurikulumpondok pesantren yang mengakomoodasi kegiatan literasi secara 

berkelanjutan. 

Dilema kegiatan literasi di pondok pesantren muncul ketika pembelajaran kitab 

kuning yang menjadi aktivitas reguler bersamaan dengan penguatan literasi. 

Pembelajaran kitab kuning didominasi dengan metode secara sorogan dan bandongan 

yang sesekali ada dialogis semnetara kegiatan literasi menuntut adanya produk /karya. 

Ini dapat menambah beban belajar bagi santei  namun dapat pula menjadi faktor 

pendorong yang penting manakala direspon secara positif. Kelas karantina menulis 

mendapatkan respon yang positif serta dukungan sosial dari santri dan pengasuh. Ini 

menjadi solusi pembelajaran literasi yang humanis namun dengan perilaku disiplin yang 

tinggi. Penekanan humanis pada aspek pembelajaran yang kolaboratif antara 

narasumber dan santri dalam berinteraksi dan mendiskusikan tema dan proses 

penulisan. Sementara disiplin ditekankan kepada hasil pembelajaran kelas karantina 

yang mengharuskan adanya karya tulis yang sudah jadi. 

Pengembangan budaya literasi digital di kalangan santri berjalan maksimal Jika 

diintegrasikan dengan penugasan yang berasal dari Ustazd maupun Ustadzah..Adanya 

penugasan akan membangkitkan motivasi internal santri untuk berkarya. Meski 

beberapa santri mengalami kesulitan dalam mengimplementasikan literasi digital karena 

ketidakmampuan menyusun tulisan, gampang lelah serta tidak menemukan inspirasi 

untuk menulis. Disamping itu lingkungan yang kurang mendukung disebabkan 

lemahnya jaringan internet maupun kurang masifnya kegiatan literasi digital yang hanya 

diselenggarakan secara berkala menjadi faktor eksternal yang menghambat budaya 

literasi digital di Ma’had IAIN Kediri. 

Peningkatan kompetensi literasi digital di samping juga untuk menguatkan 

Kemampuan memproduksi karya digital sebenarnya juga untuk mempertahankan image 

pondok pesantren berbasis perguruan tinggi yang mampu beradaptasi dengan 

perkembangan teknologi hari ini.mempertahankan image pondok pesantren di dunia era 

digital bukanlah sesuatu yang mudah. Setiap siswa harus mampu menyesuaikan kondisi 

yang kesemuanya diselesaikan dengan pemanfaatan teknologi sementara di pondok 
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pesantren materi kajian teknologi memiliki waktu dan ruang yang sangat sedikit untuk 

dipelajari. Oleh karena itu memang butuh pengorbanan yang luar biasa Untuk meraih 

hal itu. 

Literasi dan kehidupan santri menampakkan adanya hubungan yang jauh dalam 

tradisi pendidikan tinggi yang berbasis pesantren. Representasi santri yang juga 

sekaligus mahasiswa masih didiskripsikan sebagai peserta didik yang masih minim 

pengalaman dalam bidang literasi karena kehidupan sehari-hari yang masih didominasi 

oleh aktivitas perkuliahan dan kegiatan ritual keagamaan. Artikel ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan strategi spesifik untuk membangun budaya literasi pada perguruan 

tinggi berbasis pesantren dengan mengintegrasikannya dengan kehidupan akademik 

kampus. Proses ini membangun siklus tradisi literasi yang lebih berkesinambungan 

sekaligus menjadi media penting dalam menumbuhkan jiwa literasi pada santri 

sekaligus mahasiswa IAIN Kediri secara konsisten dan mandiri. 

Kekhawatiran saat pandemi Covid-19 berlangsung mempengaruhi kegiatan 

literasi santri terutama pada aspek (1)perubahan radikal pembelajaran dari tradisi 

muwajjahah (face to face/tatap muka) dan tradisi istimbat (mencari referensi) lewat 

kitab-kitab turast berubah drastis menuju tradisi googling dan face to screen atau tradisi 

tatap layar (Mukhlisin et al., 2021). Untuk menjadikan santri transformatif,dibutuhkan 

sistem pembelajaran yang unik namun efektif untuk mendukung berbagai kegiatan 

operasional mahad (Jackson et al., 2014). 

Dengan adanya budaya literasi digital di pondok pesantren berbasis perguruan 

tinggi ini membangun kecenderungan baru yang tidak ditemukan pada era sebelumnya. 

Hal itu bisa dijelaskan dalam tabel berikut ini: 

Tabel. D. 2: Kecenderungan Budaya Literasi Digital Di Pondok Pesantren 

DAHULU  PENYEBAB  SEKARANG  

Fokus focus pembelajaran 

yang masih local atau 

nasional 

Tidak adanya SDM yang 

kompeten dalam bidang 

literasi digital 

Fokus global 
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Segmentasi pembelajaran 

keagamaan 

Durasi singkat memory 

pembelajaran menjadi 

terbatas akibatnya daya 

memori santri menjadi 

lebih kurang 

Lebih lama durasinya sehingga 

pemahamannya lebih 

komprehensif karena bisa 

diulang-ulang 

Konten pembelajaran Terbatas karena 

mengandalkan dari 

narasumber tertentu atau 

hanya satu 

Semakin dapat diakses kapan 

saja dan dimana saja meskipun 

narasumbernya Cuma Satu. 

Pengembangan produk 

pembelajaran digital di 

pondok pesantren 

kurang dinamis karena 

masih rendahnya SDM 

dan memiliki jaringan 

teknologi yang buruk 

Pengembangan digital cepat, 

karena melibatkan jaringan 

santri dengan struktur yang 

lebih baik daripada 

sebelumnya 

Produk pembelajaran yang 

standarisasi 

Belum fleksibel karena 

masih mengandalkan dari 

Bigo dan belum memiliki 

kurikulum digital yang 

bisa merespon 

perkembangan zaman 

bisa diandalkan sebagai salah 

satu kekuatan pondok 

pesantren berbasis perguruan 

tinggi untuk memberikan 

produk pembelajaran yang bias 

diterima semua pihak 

Spesialisasi literasi digital Merespon Kondisi sosial 

kontemporer, antisipasi 

dampak buruk teknologi 

Pemberdayaan santri yang 

lebih produktif dalam berkarya 

 

Dari tabel di atas dapat dipahami bahwa literasi digital merupakan satu 

perspektif progresif yang bisa dikembangkan untuk kemajuan pondok pesantren 

berbasis perguruan tinggi ini. Dikatakan progresif karena tidak hanya untuk merespon 

dampak buruk dari perkembangan teknologi digital namun juga harus bisa membawa 

kepada peningkatan produktivitas santri dalam berkarya dan mengembangkan 

pembelajaran keagamaan yang lebih maksimum.Oleh karena itu mengetahui 

kecenderungan tren global dalam literasi digital menjadi pentinguntuk bisa 

dimanfaatkan sebagai nilai positif dan nilai kreatif pengembangan pondok pesantren 

berbasis perguruan tinggi. 
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Pemikiran untuk mengembangkan tradisi literatur di kalangan santri yang 

berstatus mahasuiswa menjadi langkah strategis yang menginspirasi santri/mahasiswa 

lain untuk berkarya dalam bidang akademik. Kelas karantina menulis merupakan 

pilihan kegiatan yang didesain untuk membentuk kompetensi literasi yang lebih 

terfokus dan utuh (Kouzes & Posner, 2006). Tak hnya itu, terdapat nilai-nilai literasi 

yang fundamental dalam kelas karantina menulis. Salah satunya adalah mentradisikan 

santri untuk menulis secara kolaboratif. Ini menjadi perhatian yang sangat penting untuk 

membentuk karakter jiwa penulis yang produktif dan mempersiapkan infrastruktur 

sosial dalam bentuk learning community bagi santri. Langkah ini dipandang krusial 

untukmenumbuhkan kepercayaan diri sekaligus mendorong santri secara mandiri 

menginisiasi membentuk forum-forum ilmiah yang beorientasi kepada kegiatan literasi 

dan produktivitas karya. 

Tujuan pengembangan budaya literasi pesantren adalah (1) melatih santri 

mendapatkan dan mengolah informasi.(Anwar et al., 2017). (2) memberikan motivasi 

internal  kepada santri dalam kegiatan akademik.(Khadijah et al., 2016). (3) 

Perkembangan teknologi informasi yang semakin deras, perlu diimbangi dengan 

kemampuan literasi yang semakin up to date (Krech et al., 1962). Budaya literasi 

digerakkan dengan semangat solidaritas soial yang tinggi antusias dan dialogis antara 

pengurus Mahad dengan santri. Hal ini mendorong terbentuknya iklim akademik secara 

natural dan membantu komunitas belajar yang harmonis dan kolektif.  

pondok pesantren memilik reputasi sebagai lembaga pendidikan Islam yang 

mendidik santri dengan menonjolkan muatan kegamaan serta diiringin dengan berbagai 

kompetensi. Era millnial saat ini, pondok pesantren mendapatkan momentum yang 

bersahabat dengan meningkatnya kepercayaan masyarakat terhadap pondok pesantren 

terutama dengan keberhasilan lembaga pendidikan tersebut dalam mempertahankan 

tradisi mencetak santri yang memiliki kedalam ilmu dalam aspek agama maupun 

umum. Hal itulah yang disadari sebagai modal sosial yang dimiliki pondok pesantren 

untuk ditingkatkan kualitasnya. 
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Meningkatnya penggunaan internet maupun platform digital lain sebagai sarana 

pengembangan dakwah Islam ikut membangun popularitas penyebaran ajaran Islam 

yang semakin massif di dunia meia sosial. Semangat mempelajari nilai-nilai agama 

semakin tinggi, perlu diimbangi dengan peningkatan kemampuang santri dalam 

pemanfaatan literasi digital. Antusiasme masyarakat netizen dalam mendalami agama 

dipahami sebagai peluang santri dalam peningkatan kualitas konten dan tampilan 

dakwah yang lebih hidup dan sesuai karakter netizen. 

Awalnya media sosial dianggap sebagai “barang baru” yang mengancam 

keyakinan diri secara normatif terhadap perilaku beribadah. Pemanfaatan literasi digital 

dimaknai sebagai sebuah budaya asing yang menghambat aktifitas keagmaan dan 

Pendidikan di pondok pesantren (budaya literasi digital pasif-defensif). Sejalan dengan 

tumbuhnya kesadaran baru dalam melihat teknologi, Santri dimobilisasi untuk 

berinteraksi dengan media social dengan memanfaatkan platform digital tersebut 

sebagai sarana untuk menumbuhkan keahlian dan aktualisasi diri (budaya literasi digital 

konstruktif) (Kreitner & Kanicki, 2003). 

Covid-19 memberikan transformasi besar dalam dunia literasi di pondok 

pesantren, tidak hanya mengenalkan dan mengubah pembelajaran dari tatap muka 

menuju dalam jaringan (daring), namun juga membawa perubahan mentalitas dan cara 

berfikir baru yang lebih relevan, dan bagi santri. Budaya literasi digital bertransformasi 

dalam menumbuhkan produktivitas karya santri yang sarat dengan nilai-nilai Islam 

(Ubbiyati, 1997). Transformasi dalam dunia literasi ini juga mengkostrusikan kembali 

pola pembelajaran kolektif santri yang lebih kontributif, terhubung satu dengan yang 

lain dan memperkuat konsensus untuk produktif di masa pandemi Covid-19. 

Pemahaman umum yang mendominasi di kalangan santri bahwa budaya literasi 

dipahami sebagaikemampuan tinggi yang kompleks,membutuhkan kedisiplinan dan 

konsistensi.Di satu sisi, ini mengakibatnya munculnya sikap permisif yang berlebihan 

sehingga dipandang kegiatan literasi sebagai sesuatu yang utopia dan sulit dijangkau. Di 

sisi lai, ada juga pendangan bahwa kegiatan literasi menjadi sebuah kebutuhan primer 

santri dan mahasiswa yang bisa dilakukan. Namun,alokasi waktu yang tidak mencukupi 

dan padatnya kegiatan pada bidang lain, mengakibatkan kegiatan literasi tersebut 
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terabaikan dan ditinggalkan. Perlu upaya khusus dalam memberikan tantangan baru 

untuk menghidupkan kehidupan literasi di pondok pesantren selama pandemi Covid-19. 

Tantangan baru tersebut berupa optimalisasi pemanfaatan literasi digital yang lebih 

intensif, komprehensif dan kontekstual dan disingkronkan dengan program pendidikan 

di pondok pesantren. 

Para ilmuwan memberikan perhatian penuh dalam studi yang mengkaitkan 

peningkatan kompetensi santri dengan pengembangan budaya literasi digital di pondok 

pesantren. Ini selalu menjadi salah satu fokus yang menarik perhatian ilmuwan dengan 

diskusi keilmuan dalam berbagai literatur. Walaupun perspektif dalam melihat budaya 

literasi di pondok pesantren memiliki garis persaingan antar keilmuan pendidikan dan 

manajemen, namun para ilmuwan cenderung melihat fenomena tersebut berakar kepada 

pengembangan kecakapan santri sebagai salah satu core values (nilai inti) pondok 

pesantren.Pengembangan tersebut dilakukan secara kolaboratif untuk pengembangan 

pemikiran kreatif santri (Raymundo, 2020). Mendasarkan pada realitas,santri dengan 

kemampuan literasi digital rendah memiliki kesulitan yang lebih besar untuk dapat 

menjadi produktif. Situasi sulit ini, berpotensi menjadikan santri putus asa dan hilang 

harapan untuk aktif secara berkelanjutan mengikuti program kegiatan yang memiliki 

kaitan dengan budaya literasi di pondok pesantren. 

Karakteristik literasi digital memiliki ciri (a) tertulis, (b) tidak diarahkan, dan (c) 

anonim dan partisipatif (d) audiens virtual yang lebih besar dan (e) tidak membutuhkan 

kehadiran sosial (Berger, 2013). Literasi digital memberikan fasilitasi penerimaan 

informasi/pengetahuan yang setiap detailnya dapat diricek. Tidak seperti literasi 

konvensional yang penerimaan informasi kembalinya mengalami reduksi detail 

informasi dari awalnya (Allport & Postman, 1947). Dalam pembahasan topik 

kontroversial, orang lebih leluasa mengelurkan pemikirannya karena identitias mereka 

dapat disembunyikan oleh media digital (Chen & Berger, 2013). Literasi digital 

memberikan keuntungan untuk berbagai konten yang bermanfaat bagi banyak orang 

tanpa mengenal batas usia dan wilayah (Barasch & Berger, 2013). 

Di masa pandemi Covid-19, pondok pesantren berbasis perguruan tinggi 

menerapkan sistem pembelajaran yang mengarah kepada pengembangan produktivitas 
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santri. Sistem pembelajaran menekankan kepada bentuk kegiatan akademik berbasis 

literasi digital, baik secara individual maupun sistem berjejaring. Kegiatan ini menjadi 

alkternatif kegiatan tatapmuka, meski pada kegiatan akademik tertentu yang bersifat 

esensial masih diadakan kegiatan tatap muka terbatas. Kegiatan pembelajaran santri 

berbasis literasi digital berdampak pada peningkatan pemanfaatan media yang lebih 

efektif. Efek psikologis yang dihasilkan, santri tidak lagi merasa canggung dengan 

aplikasi media digital. Gangguan belajar akibat tidak bertemu langsung dengan para 

pengasuh pondok pesantren dapat digantikan dengan pemanfaatan media digital. Covid-

19 disamping memberikan dampak merugikan bagi sistem pembelajaran akademik tatap 

muka, juga memberikan kesadaran optimalisasi media digital sebagai sumber belajar 

(Reimers & Schleicher, 2020). Dengan demikian, model budaya literasi digital yang 

terkonstruksi dari pondok pesantren berbasis perguruan tinggi di Mahad Darul Hikmah 

IAIN Kediri dan Mahad Sunan Ampel Al- Aly Malang adalah sebagai berikut: 
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Gambar D. 1: Model Budaya Literasi Digital Pada Pondok Pesantren Berbasis 

Perguruan Tinggi 

 

Dari gambar D. 1 di atas dapat dipahami bahwa budaya Literasi digital 

merupakan respon dari perubahan kultur dalam berkomunikasi dalam sistem pendidikan 

modern (Morris & Organ, 1996). Kecakapan pemanfaatan literasi digital untuk 

membangun interaksi pembelajaran yang lebih fleksibel, partisipatif dan dialogis (Das 

& Kramer, 2013). Langkah khusus dipersiapkan untuk mengoptimalkan pembelajaran 

santri meski di tengah Covid-19. Berbagai bentuk kegiatan literasi digital dilaksanakan 

untuk menciptakan suasana akademik dan spiritual. Ini yang memastikan sistem 

pendidikan pondok pesantren berjalan berkesinambungan dan santri pun akan terbiasa 

dengan budaya literasi seperti ini. Hal itu menjadi tantangan dan kebiasan baru 

mempersiapkan diri di era new normal. 

Faktor kurang percaya diri, kebiasaan, pelatihan yang minim, peraturan yang 

belum disusun dan pemnfaatan yang kurang optimal menjadi kendala pembudayaan 

literasi digital (Agustini, 2018). Pondok pesantren memilik peran besar dalam mencetak 

calon ulama dan peningkatan mutu pendidikan Islam di Indonesia. Pondok pesantren 

juga memiliki relasi kuat dalam proses pengembangan literasi santri. Diperlukan usaha 

secara berkelanjutan untuk membangkitkan kembali kehidupan literasi santri sebagai 

kekuatan pondok pesantren dalam mencetak calon ulama. 

Kelas karantina majalah sebagai komponen inti menggerakkan budaya literasi di 

Mahad.kelas karantina menulis didesain sebagai tempat yang menantang 

untukmenulis.Santri diberi duarasi selama sehari secara kolektif untukmenghasilkan 

satu majalah yang sudah ter-layout. Masing-masing santri menulis satu rubrik yang 

temanya sudah ditentukan. Kelas karantina diselenggarakan dengan pertimbangan (1) 

beberapakali kegiatan kepenulisan yang dilakukan hanya berhenti kepada penyampaian 

materi penulisan,tidak ada bedanya dengan materi perkuliahan formal yang hanya 
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terkesan berbagi pengalaman menulis,tanpaada praktiklangsung yang berkelanjutan. (2) 

Meski santri tidak terbiasa dengan sistem karantina karena menulis dengan durasi waktu 

yang ditentukan,awalnya terlihat gugup dan kurang lepas dalam xmenuangkan ide 

menulis 

Pengembangan budaya literasi memiliki tujuan: Pertama, mengidentifikasi 

kemampuan literasi secara spesifik yang dimiliki santri. Kemampuan literasi yang 

dibidik meliputi 1) kemampuan menulis berita. 2) kemampuan menulis cerita pendek. 3) 

Kemampuan menulis artikel dan opini. 4) Kemampuan menulis anekdot. 5) 

Kemampuan menulis humor santri. 6) kemampuan mengedit dan melayout tulisan. 

Proses selanjutnya setelah diadakan identifikasi adalah menentukan prioritas penguatan 

literasi yang diminati. 

Menggerakkan budaya literasi dipondok pesantren selalu mengalami arah 

fluktuatif yang tidakmenentu. Sebagian santri menganggap kegiatanliterasi sebagai 

penambah beban kuliah. Namun di sisi lain,juga didapatkan fakta,santri merasa antusias 

mengikuti kegiatan literasi,meski dengan kemampuan menulis yang dinilai masih 

awam. Santri menjadi pelopor utama yang memobilisasi dan menggerakan tradisi 

literasi di pondok pesantren. Penguatan kompetensi literasi menjadi skala prioritas 

pengembangangan daya saing agar tradisi literasi berjalan efektif, efisien dan 

berkesinambungan. Seiring perkembangan cepat media digital, penguatan kompetensi 

literasi membentuk santri yang menonjolkan karakter kreatif dan inovatif (Hujair, 

2009).  

Santri milenial memberikan makna baru tidak sekedar obyek pendidikan 

keagamaan di pondok pesantren, namun menjadi figur sentral dan pelopor dalam 

menggerakkan budaya literasi di tempat pendidikannya. Santri memberikan kontribusi 

tenaga,waktu dan biaya dalam penguatan kegiatan literasi. Santri menjadi aset yang 

diberdayakan secara kontinyu dengan pengembangan kegiatan yang dapat 

dipertanggungjawabkan secara akdemik dan spiritual. Ini menjadi alur organisasi yang 

membangun budaya literasi dalam bentuk karya akademik  

Satu tantangan yang dihadapi dalam pembentukan budaya literasi digital santri 

adalah proses kedewasaan dan kemandirian dalam belajar dan berkarya dapatkah 
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diwujudkan? Ini penting untuk direfleksikan agar budaya literasi digital santri memiliki 

kontribusi utama dalam pembentukan watak kedewasaan dan kemandirian yang menjadi 

salah satu karakter yang melekat dalam santri di pondok pesantren (Munib, 2004). 

Implementasi budaya literasi digital membutuhkan kolaborasi komitmen dan 

kesungguhan belajar santri dengan nilai dan lingkungan yang kondusif untuk berkarya 

di pondok pesantren. Memang, Ketika pondok pesantren mempersiapkan budaya literasi 

digital tidak bisa dibebankan kepada santri belaka, namun juga partisipasi dari pengasuh 

dan kyai, kurikulum yang sudah terintegrasi dalam pembelajaran maupun infrastruktur 

dan media pembelajaran. Hal ini yang menjadikan budaya literasi digital berdampak 

transformatif pada pengembangan kompetensi siswa. 

Budaya literasi digital telah mengembangkan kemampuan membaca, menulis 

dan berkarya santri tanpa meninggalkan tradisi pembelajaran di pondok pesantren. 

Santri tidak lagi menganggap budaya literasi digital sebagai sesuatu mitos yang sulit 

untuk dikuasai. Dengan adana proses pendampingan karya yang diintegrasikan dengan 

kelas karantina mampu mengintegrasikan budaya literasi digital menjadi kekuatan 

pondok pesantren untuk melahirkan santri yang memiliki talenta daam bidang 

pengembangan media sosial dan digital. 

Media digital memiliki dampak besar pada pemahaman dan perilaku keagamaan 

santri (Kosasih, 2019). Pemahaman keagamaan yang ekstrem atau fundamentalisme 

agama seringkali diperoleh oleh santri yang terpikat pada ceramah-ceramah ustad yang 

mengorbankan kebencian. Ceramah dalammedia social yang dibungkus dengan retorika 

maupun revivalisme agama lebih disukai dan mengesankan adanya dan kepahlawanan 

dalam membela Islam. Pemahaman demikian melahirkan perilaku keagamaan yang 

berorientasi pada terorisme atas nama agama. Ini merupakan satu tanda bahaya dan bisa 

merusak hubungan santri dengan kyai di pondok pesantren ketika media sosial tidak 

bisa disaring oleh santri sendiri. Oleh karena itu kemampuan literasi digital tidak 

sekedar Bagaimana bias mengakses informasi dari dunia Internet namun juga terkait 

dengan tata perilaku maupun kecerdasan kritis saat mengelola informasi dan 

menjadikannya Sebagai panduan perilaku. 
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Budaya literasi digital pada pondok pesantren sebenarnya tidak memiliki 

hambatan pada level organisasi namun lebih kepada hambatan yang bersifat Individual.  

Hal ini dikarenakan kurangna percaya diri dalam memanfaatkan teknologi digital dan 

perilaku yang inferior dengan kemampuan untuk lebih produktif dalam berkarya.  

padahal sebenarnya budaya literasi digital merupakan instrumen yang cukup efektif 

dalam memompa semangat dan kinerja Santri untuk bisa lebih maksimal dalam 

pembelajaran keagamaan Di pondok pesantren maupun di ruang digital.  Keberadaan 

ruang digital untuk menguatkan lingkungan belajar yang lebih kuat dan komprehensif 

sehingga pembelajaran di pondok pesantren lebih maksimal. 

Melalui proses pembudayaan literasi digital maka tradisi berkarya menjadi 

semakin mengakar di kalangan Santri dan setidaknya mendorong adanya dua 

transformasi besar di pondok pesantren berbasis perguruan tinggi: pertama 

pembelajaran keagamaan Islam semakin variatif dan up to date terutama bisa 

menjangkau segmentasi generasi netizen. Kedua nilai-nilai pendidikan Islam yang 

dikembangkan dalam pembelajaran pondok pesantren semakin edukatif dandan 

memilikidaya yang kuat untuk menggerakkan santri lebih giat lagi dalam berperilaku 

baik dan mempelajari nilai-nilai keislaman. Perkembangan budaya literasi digital 

mendominasi pondok pesantren saat ini bahkan mampu menggantikan budaya tulis 

yang sebetulnya juga sudah berkembang lama. Keberadaan budaya literasi digital tidak 

menggantikan budaya menulis secara konvensional namun memperkuat dan mengatasi 

lemahnya kegiatan menulis di kalangan Santri. Bahkan budaya literasi digital 

memperkuat pemikiran kritis santri dalam mengolah informasi aktual dalam menelaah 

berita maupun informasi yang berasal dari media sosial dan media online.ng tertanam di 

pondok pesantren. 

Budaya literasi digital merupakan ciri dari komitmen serius Pondok Pesantren 

berbasis perguruan tinggi dalam membuka diri dan beradaptasi dengan perkembangan 

teknologi digital. Ini menandakan adanya reformasi akademik yang dilakukan secara 

berkesinambungan singa membangun kekuatan kajian dan keagamaan yang lebih efektif 

dalam menjangkau masyarakat luas terutama pada segmentasi generasi netizen. Dengan 

demikian pondok pesantren berbasis perguruan tinggi ini membuka ruang akademik 
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dalam pembelajaran keagamaan Yang lebih kontekstual dan relevan.Hal itu 

menandakan bahwa praktek manajemen pembelajaran keagamaan di pondok pesantren 

berbasis perguruan tinggi Semakin adaptif dengan perkembangan zaman yang 

berdampak positif pada pengembangan akademik dan kompetensi santri. 

Pembelajaran Literasi digital sebenarnya memberikan peluang inovatif agar 

santri bisa memaksimalkan potensi dirinya dalam bidang teknologi dan informasi. 

Disamping itu juga literasi digital memberikan tantangan yang lebih nyata dan kreatif 

bagi santri untuk bisa mengembangkan kemampuannya menjadi lebih baik lagi. 

Tantangan ini akan berdampak positif jika dibangun dengan suasana yang positif dan 

memberikan kesempatan bagi santri untuk bisa berkembang dengan arahan para 

ustadz/ustadzah sehingga pembelajaran di pondok pesantren di satu sisi dikuatkan 

dengan keilmuan keagamaan yang tinggi, di sisi lain diperkaya dengan kemampuan 

beradaptasi menggunakan teknologi dan informasi. Proses itulah yang akan membangun 

citra positif budaya literasi digital di pondok pesantren berbasis perguruan tinggi. 

Persebarannya informasi yang menyesatkan dan pemberitaan yang kendal 

dengan fitnah perlu direspon dengan cepat. Salah satu fungsi budaya literasi digital di 

pondok pesantren adalah sebagai pengklasifikasian informasi yang benar sehingga 

masyarakat atau Santri tidak menjadi korban hoax. Ruang media sosial merupakan 

ruang yang bebas dan tidak ada tanggung jawab publik secara penuh untuk mengontrol 

konten maupun ajaran-ajaran yang bersifat memecah belah. Kontestasi wacana di ruang 

digital selalu ada pandangan yang terpolarisasi yang menyebabkan santri menjadi 

bingung dan tidak tahu arah kemana. Tidak adanya ruang berkonsultasi dan meminta 

pendapat atas berbagai macam pemberitaan/informasi yang perlunya klarifikasi, maka 

budaya literasi digital menjadi strategis untuk menguasai. Pentingnya penguasaan 

budaya literasi digital agar santri lebih kritis dalam menelaah informasi serta bisa 

memiliki posisi yang jelas dalam memproduksi konten-konten yang kreatif untuk 

menunjukkan keberpihakannya pada penguatan pembelajaran keagamaan Islam yang 

Humanis moderat dan kontekstual 
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b. Model Budaya Literasi 

Budaya literasi digital memberikan dampak menciptakan karakter produktif 

yang mampu dikembangkan secara lebih optimal dengan keteladanan para ustad-

ustadzah maupun dengan materi literasi digital yang lebih aplikatif. Ini yang 

membentuk pembelajaran literasi digitaltransformasi menjadi budaya dan relevan untuk 

diikuti sebagai cara untuk mengembangkan pondok pesantren berbasis literasi digital 

yang memiliki daya saing tinggi sekaligus juga mewarisi nilai-nilai pendidikan Islam 

yang dapat di akses ke semua public/masyarakat luas. Untuk membangun budaya 

literasi yang kuat di kalangan pondok pesantren maka perlu penguatan kapasitas skill 

dan pemanfaatan teknologi informasi santri. Hal inilah yang akan menjadikan 

produktivitas karya literasi media santri semakin berkembang dan bermutu. Selain itu 

bisa karyaliterasi media yang dihasilkan mampu menjangkau seluruh segmentasi 

netizen. Perlu pula memperkuat akses terhadap sumber belajar literasi media sosial 

sehingga keterlibatan santri dalam tata kelola pengelolaan media sosial pondok 

pesantren semakin nyata serta dapat diandalkan. 

Terciptanya budaya literasi digital pada level pondok pesantren berbasis 

perguruan tinggi dianggap sebagai perwujutan dan kekuatan terbaik yang dimiliki Santri 

untuk bisa beradaptasi era revolusi industri 4.0.  ini sebagai bagian dari penguatan 

literasi akademik terutama bagi setiap individu yang terlibat dalam pengembangan 

pondok pesantren dan pihak lain yang berkepentingan sehingga terkait dengan 

perubahan-perubahan pembelajaran maupun konten kreativitas digital menjadi sesuatu 

yang bisa diatasi dan dan dikembangkan dengan baik.  Oleh karena itu, perkembangan 

waktu yang dikelola dengan baik dalam merespon perkembangan era digital menjadi 

titik utama dalam penguatan budaya literasi digital di pondok pesantren berbasis 

perguruan tinggi. 

Pemahaman komprehensif budaya literasi digital menjadi sarana utama 

beradaptasi dengan perkembangan era modern yang ditandai dengan kemajuan 

teknologi. Pemahaman ini penting akar keberadaan pondok pesantren Berbasis 

perguruan tinggi mampu beradaptasi dengan tuntutan zaman maupun realitas dunia saat 
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ini. Di samping kemampuan beradaptasi dampak yang terpenting dalam pemahaman 

budaya literasi digital bagi santri adalah mampu memecahkan berbagai bentuk 

pembelajaran maupun penguatan dakwah kontemporer yang bisa menjangkau seluruh 

segmentasi masyarakat global. 

Keunggulan pondok pesantren berbasis perguruan tinggi dapat diketahui dari 

budaya yang berkembang dan dengan karakter orang-orang yang memiliki kompetensi 

dan diakui oleh yang lain.  Salah satu budaya organisasi yang kental dan oleh pihak 

eksternal organisasi dari Pondok pesantren berbasis perguruan tinggi baik dari UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang maupun IAIN Kediri adalah kentalnya budaya literasi 

digital di kalangan santri mereka. Keunggulan budaya literasi digital maupun karakter 

dan nilai mengembangkan media sosial diciptakan dan dipertahankan oleh kedua 

pondok pesantren berbasis perguruan tinggi sebagai satu cara dalam menyesuaikan 

perkembangan zaman. Ini sebuah bentuk kemampuan dari Pondok Pesantren berbasis 

perguruan tinggi untuk mengolah berbagai informasi dan referensi dari media sosial 

sehingga memiliki nilai organisasi maupun individual yang produktif.  cara-cara ini 

dilegitimasi dan dijadikan sebagai sandaran sistem kurikulum pondok pesantren 

berbasis perempuan tinggi untuk mencapai tujuan akhir dari pendirian pondok pesantren 

tersebut.  dengan demikian budaya literasi digital merupakan sebuah instrumen yang 

dimanfaatkan untuk lebih mengefektifkan dan mengefisienkan kompetensi santri dan 

tujuan pondok pesantren secara lebih meluas. 

Budaya literasi digital yang diadaptasi dari teori budaya organisasi merupakan 

sesuatu yang dihasilkan dari akumulasi pemanfaatan media digital dan media sosial 

yang dipergunakan sehari-hari dalam mengembangkan materi pembelajaran keagamaan 

di pondok pesantren berbasis perguruan tinggi (Ogbonna & Harris, 1998).  Akumulasi 

pemanfaatan media ini dilakukan sebagai proses interaksi yang menjadi perkembang 

sebagai pedoman bagi pengambilan keputusan maupun tata cara berperilaku santri di 

saat memanfaatkan media sosial dan media online.  Hasil dari proses interaksi ini 

membentuk tindakan yang yang berorientasi pada pembentukan kompetensi maupun 

produktivitas dalam menghasilkan karya literasi. 
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Budaya literasi digital ini menimbulkan kompetisi yang sehat serta membangun 

tantangan serius bagi santri mengembangkan mutu keahliannya terutama di tengah era 

digital.  dinamika dalam mengembangkan budaya literasi digital ini memang 

membutuhkan penyesuaian diri agar bisa merespon dan menyerap positif dari dampak 

yang dihasilkannya. Oleh karena itu dalam proses transisi menuju budaya literasi digital 

yang positif bagi perkembangan Santri maka perlu ada integrasi di dalam komponen 

pondok pesantren itu. Integrasi yang dimaksud adalah integrasi dalam pengembangan 

kurikulum literasi digital dan pengembangan sarana infrastruktur digital di pondok 

pesantren.  ini tidak boleh diabaikan karena dapat mengurangi keahlian santri dalam 

bidang literasi digital.  untuk itu perlu adanya daya dukung dari level kelembagaan  

pondok pesantren sehingga mampu menjaga mutu dan kelancaran budaya literasi digital 

khususnya pada santri. 

Budaya literasi digital yang dikembangkan menunjukkan pola pendidikan yang 

lebih Islami. Ini membentuk pemahaman yang lebih komprehensif terhadap makna 

budaya literasi digital bagi santri. Dengan demikian budaya literasi digital diterima 

dengan baik dan secara meluas di kalangan santri maupun ustad.ini sebuah respon yang 

memiliki tanggung jawab besar untuk melahirkan sosok-sosok baru pejuang Islam yang 

memiliki kekuatan digital maupun kepandaian dalam menyampaikan agama Islam 

dengan baik, sosok seperti inilah yang mampu memberikankan agar kuat pada jamaah 

maupun masyarakat lain sehingga melahirkan nilai-nilai pendidikan Islam yang lebih 

inspiratif. Budaya literasi digital merupakan kebiasaan yang terus-menerus dilakukan 

dan berkelanjutan an kemampuan membaca menulis menganalisis dan mengolah 

informasi menjadi lebih produktif tidak hanya untuk santri sendiri melainkan untuk 

komunitas masyarakat netizen maupun masyarakat luas. untuk itu peningkatan kualitas 

budaya literasi digital dapat dilakukan dengan mengoptimalkan forum forum kajian 

diskusi online maupun konsultasi secara terstruktur antar berbagai pihak yang mengerti 

benar tentang seluk-beluk dunia literasi maupun dunia digital. 

Merujuk kepada Permendikbud No. 23 Tahun 2015, Dapat dijadikan landasan 

maupun langkah adaptasi mewujudkan budaya literasi digital di pondok pesantren 

berbasis perguruan tinggi.  landasan ini penting untuk memberikan wawasan maupun 
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panduan dalam mengimplementasikan budaya literasi digital yang bisa membangun 

karakter dan menciptakan produktivitas keilmuan di kalangan Santri.  Melalui proses 

tersebut keahlian santri tidak hanya terkait dengan pengkajian ilmu-ilmu keislaman 

namun juga memahami dan dan berusaha bersikap secara positif dalam merespon isu-

isu Islam kontemporer yang yang berangkat dari sumber referensi digital.  

 Keberadaan literasi digital sebenarnya mampu membangkitkan semangat dan 

komitmen untuk menguasai ilmu pengetahuan sekaligus menjadikan membaca sebagai 

bentuk kemarahan yang dilakukan secara rutin sehingga membentuk karakter yang 

peduli terhadap pengembangan ilmu pengetahuan.  Untuk menunjang hal tersebut 

dititipkan tiga lingkungan yang saling berkaitan antara satu dengan yang lain, meliputi: 

pertama, lingkungan fisik pondok pesantren terutama pada ruang taklim ruang 

perpustakaan maupun ruang-ruang yang memiliki fungsi sebagai halaqah ilmiah.  kedua 

lingkungan sosial yang membentuk Solidaritas dan dukungan sosial sesama Santri 

untuk menguatkan kemampuan literasi digital masing-masing.  Ketiga, lingkungan 

akademik yang memacu kompetisi sehat dan positif di kalangan Santri untuk 

membudayakan membaca dan memproduksi berbagai ilmu pengetahuan dengan basis 

digital (Safitri & Dafit, 2021). 

 

Dalam lingkungan yang produktif budaya literasi tumbuh dan berkembang 

menjadi tatanan perilaku dan nilai yangyang dipegang oleh santri. Oleh karena itu, 

budaya literasi digital memiliki pengaruh yang luar biasa terhadap pembentukan 

karakterdan kompetensi santri dalam menguatkan pondok pesantren berbasis perguruan 

tinggi. Pengaruh ini jauh lebih kuat dan efektif untuk menggerakkan kehidupan 

akademik maupun kehidupan keagamaan yang dilakukan di pondok pesantren berbasis 

perguruan tinggi. Budaya literasi digital lebih mengutamakan karakter produktif dan 

komitmen kejujuran untuk mengembangkan kompetensi mahasiswa. Karakter produktif 

inilah yang membentuk dan mengembangkan pemikiran mahasiswa lebih kritis dan 

adaptif terhadap perubahan di era digital. Untuk itu budaya literasi digital tidak bisa 

dilakukan dengan cara mengandalkan praktek pemanfaatan aplikasi teknologi. Perlu 
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diperkuat dan diperkaya dengan pengembangan karakter yang menjadi standar nilai dan 

etika dalam memanfaatkan aplikasi teknologi. 

Seringkali pembudayaan literasi digital disalahartikan hanya kemampuan untuk 

menggunakan media sosial dan media online sebagai sarana pembelajaran abad 21 saat 

ini. Apabila kemudian perspektif itu dijalankan maka posisi santri hanya sebagai 

konsumen ilmu pengetahuan yang tidak bisa mewarnai dan mengisi konten media sosial 

maupun media online. Akibatnya santri tidak bisa berperan aktif dalam menjadikan 

media sosial maupun media online sebagai sarana dakwah menyebarkan nilai-nilai 

ajaran Islam yang dikembangkan di pondok pesantren. Santri hanya sebagai 

masyarakatnya netizen yang tidak ada bedanya dengan netizen yang lain. Oleh karena 

itu budaya literasi digital merupakan cara membangun mindset dan mengembangkan 

perilaku produktif  santri untuk mewarnai berbagai konten yang ada di media sosial 

maupun media online sebagai sarana dakwah dan pengembangan diri santri. 

Santri memiliki sarana yang representatif dalam mengembangkan literasi digital 

dengan memanfaatkan berbagai macam fitur-fitur yang ada pada media digital maupun 

media social ini membangun tatanan pembelajaran yang lebih bagus dan 

transformasional oleh karena itu budaya tradisi literasi digital ni menurut dikuatkan 

secara kolektif dan berkesinambungan sehingga menjadi pelestari dari kekayaan 

warisan pembelajaran yang ada di pondok pesantren berbasis perguruan tinggi tersebut. 

Dengan demikian posisi budaya literasi digital di katakan transformatif manakala 

memberikan perubahan mendasar dalam perilaku memanfaatkan media sosial dan 

media online serta memiliki nilai-nilai karakter produktif dalam mengembangkan 

pendidikan keagamaan di pondok pesantren. Perilaku dan nilai-nilai yang menjiwai dan 

membentuk perspektif digital ini memberikan pemikiran perilaku dan sikap yang lebih 

luas dalam mengeksplorasi kedalaman pembelajaran keagamaan ini penting dilakukan 

agar pembahasan keagamaan memiliki konteks yang lebih luas universal dan dapat 

diterima dengan lebih lengkap ini menjelaskan penempatan posisi budaya literasi digital 

dalam ruang kontemporer yang merupakan kumpulan nilai-nilai sehingga bisa ditelusuri 

dan dipahami dengan situasi saat ini.  
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Pengembangan budaya literasi digital merupakan bentuk reaksi atas banyaknya 

konten media social yang menyebar paham-paham radikalisme agama, ujaran kebencian 

maupun berita hokas. Bentuk reaksi itu dilakukan dengan memberdayakan santri 

dengan berbagai kompetensi literasi digital sehingga tidak saja memproduksi konten-

konten positif dan inspirasi dalam bidang keagamaan namun juga mampu berperan 

sebagai gate keeper masuknya radikalisme agama ke dalam pondok pesantren. Dengan 

adanya internalisasi budaya literasi media digital juga membangun tradisi intelektual 

yang mampu beradaptasi dengan perkembangan zaman dan karakteristik masyarakat 

netizen ymang tren perkembangannya bersifat fluktualif. 

Tantangan yang dihadapi dalam pembudayaan literasi digital antara lain: 

pertama, belumadanya muatan kurikulum yang secara detail membahas konsep dan 

aplikasi pembelajaran digital di pondok pesantren. Berkaitan dengan itu metode 

pembelajaran literasi digital juga masih mengandalkan ceramah dan sedikitnya guru 

yang menguasai hal itu menyebabkan pembelajaran literasi digital masih belum 

kelihatan dampaknya secara nyata. Kedua, belum ditemukan adanya gaya mengajar 

yang efektif dalam membelajarkan literasi digital sehingga menyebabkan peranan 

guru/instruktur tidak begitu menonjol dan tidak bisa mengarahkan santri mengenai tata 

cara pemanfaatan media sosial dan media online yang efektif dan efisien. Ketiga, masih 

adanya warisan ingatan yang mempersepsikan teknologi adalah sesuatu yang rumit 

sehingga sangat sulit untuk dipelajari. Oleh karena itu, perlu ada penyamaan persepsi 

dan penguatan kesadaran kolektif agar santri berani dan mencoba berinovasi 

mengembangkan literasi digital di pondok pesantren sebagai salah satu cara untuk 

meningkatkan produktivitas dan mengembangkan kompetensi mereka menghadapi era 

revolusi industri 4.0. Keempat, hubungan kelembagaan pondok pesantren terhadap 

pengembangan budaya literasi digital jika dinilai masih minim. Hal ini disebabkan 

karena tidak adanya figur yang bisa memobilisasi santri untuk belajar literasi digital 

sekaligus minimnya pendanaan dan infrastruktur yang ada untuk menunjang budaya 

literasi digital di pondok pesantren 

Meskipun implementasi budaya literasi digital di pondok pesantren berbasis 

perguruan tinggi ini terlihat sangat sederhana namun memiliki dampak dalam penguatan 
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stabilitas maupun konsistensi dalam menghasilkan karya-karya dakwah yang bersifat 

digitalini merupakan suatu hal yang istimewa mengingat kemampuan santri dalam 

mengembangkan budaya literasi masih dalam tahap awal perlu ada rencana maupun 

strategi yang lebih komprehensif sehingga kemampuan literasi digital santri tidak hanya 

terpaku pada pemanfaatan internet maupun media social namun juga mampu 

menggunakan platform dan aplikasi yang lain sehingga mampu mewarnai berbagai 

macam kajian keilmuan Islam yang bersifat digital maupun kontemporer. 

Budaya literasi digital tidak hanya berlandaskan pada kemampuan 

mengembangkan media literasi digital maupun media social sebagai cara untuk 

mengekspresikan ilmu pengetahuan tetapi juga Bagaimana tata cara dalam membangun 

kebijaksanaan maupun menyerap nilai-nilai kearifan yang di peroleh dari proses 

pembelajaran budaya digital tersebut dengan demikian budaya literasi digital 

merupakan bagian baru dari budaya pondok pesantren berbasis perguruan tinggi Islam 

yang memiliki relevansi dengan perkembangan saat ini. Budaya literasi digital tidak 

hanya terkait dengan kebiasaan meskipun nilai yang dianut oleh santri dalam merespon 

perkembangan digital.  budaya literasi juga menjangkau penguatan ruang ruang diskusi, 

ruang-ruang ilmiah maupun kompetensi Santri sehingga lebih produktif dan menjadi 

pelaku utama yang menggerakkan tradisi ilmiah maupun penguatan nilai-nilai 

keagamaan di pondok pesantren berbasis perguruan tinggi melalui pendekatan media 

digital.  

Keberadaan pondok pesantren berbasis perguruan tinggi ini semakin kompetitif 

jika budaya literasi menjadi kompetensi inti kelembagaan. Hal ini menjadi salah satu 

nilai tambah dan keunikan pondok pesantren berbasis perguruan tinggi yang 

memposisikan dirinya semakin superior dibandingkan dengan pondok pesantren yang 

lain. Apabila terus dikembangkan maka dapat menjadi keuntungan yang sifatnya 

berjangka panjang, tidak hanya untuk proses pembelajaran kitab kuning berbasis digital 

namun juga proses pengembangan citra pondok pesantren berbasis perguruan tinggi 

tersebut yang adaptif terhadap dinamika perkembangan zaman. 

Keunikan dari Pondok Pesantren berbasis perguruan tinggi yang lebih 

mengandalkan pembelajaran kitab kuning harus dipertahankan. Ini menjadi identitas 
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lokal yang tidak dimiliki oleh pondok pesantren di luar negeri meskipun di era global 

literasi digital saat ini. Sisi yang harus diperhatikan adalah literasi digital merupakan 

supporting factor yang bisa meningkatkan kualitas pembelajaran keagamaan maupun 

kualitas kompetensi Santri. Maka arah pembudayaan literasi digital seharusnya menuju 

kepada peningkatan produktivitas karya maupun penguatan kompetensi Santri. 

Pemahaman budaya literasi digital tidak hanya menyangkut tentang tradisi dan 

nilai yang berlaku dalam pemanfaatan media digital di pondok pesantren, Melainkan 

juga terkait dengan meningkatkan kompetensi dan keterampilan sapi mengolah 

informasi yang berbasis digital sebuah karya yang bermanfaat serta menjadi rujukan 

ilmiah untuk memahami ajaran agama Islam(Setyaningsih et al., 2019). Budaya  literasi 

digital mencakup interaksi, nilai, karakter, maupun bentuk-bentuk keterlibatan Santri 

dalam menguatkan literasi digital yang berafiliasi dengan pondok pesantren berbasis 

perguruan tinggi.  Kesemuanya terhubung dengan kompetensi santri maupun program 

kegiatan yang telah ditentukan oleh pondok Pesantren. Tujuan dari pembudayaan 

literasi digital Tersebut ialah untuk memberikan pemahaman kritis atas segala informasi 

yang didapatkan dari media digital maupun media online. Kemampuan kritis Ini sebagai 

pondasi dalam menyusun produktivitas santri menghasilkan berbagai macam karya 

yang berbasiskan digital. 

Pada tataran selanjutnya kemampuan kritis santri harus bisa membangun 

karakter yang lebih unggul dalam mengembangkansistem pendidikan Islam yang lebih 

kontemporer, moderatdan bisa menjawab tantangan zaman saat ini. Berkembangnya 

fundamentalisme agama dan aksi terorisme menjadi ancaman serius bagi santri 

manakala tidak bisa diantisipasi. Pemanfaatan literasi digital harus mampu 

membendung ruang gerak fundamentalisme agama dan mencegah aksi terorisme yang 

dilakukan oleh mahasiswa. Oleh karena itu, konten yang dihasilkan dari literasi digital 

harus mampu memberikan perubahan mendasar dari perspektif maupun mental 

keagamaan yang dianut oleh mahasiswa. 
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E. Penutup 

Model budaya literasi santri merupakan salah satu fenomena dan realitas dunia 

Pendidikan yang selalu membutuhkan perhatian khusus untuk dikaji dalam berbagai 

perspektif keilmuan. Temuan penelitian ini adalah pertama, pembelajaran aktif dan 

partisipastif mampu membentuk model budaya literasi digital yang bersifat adaptif dan 

transformatif yang direpresentasikan dalam pemanfaatan internet yang didukung dengan 

kurikulum pesantren dan pendampingan pendidik sebagai mata rantai pembelajaran 

yang tidak terpisahkan. Kedua, Model budaya literasi dibangun atas adanya desakan 

adaptasi dalam pembelajaran new normal akibat Covid-19 serta meningkatkan 

kesadaran literasi di kalangan santri dan pendidik di pondok pesantren. Ketiga, model 

budaya literasi digital memperkuat tradisi dan dan sistem pendidikan di pondok 

pesantren serta sebagai sarana transformasi dan adaptasi budaya baru dalam belajar 

yang mengintegrasikan pembelajaran tatap muka dan online sebagai sistem 

pembelajaran integratif di pondok pesantren berbasis perguruan tinggi. 
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Foto: FGD Penelitian di Kediri Bersama Narasumber, Pengolah Data dan 
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Foto: FGD Penelitian di Kediri Bersama Narasumber, Pengolah Data dan 
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Foto: Kelas Karantina Menulis Literasi Digital di MSAA UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto: Kelas Karantina Menulis Literasi Digital di MSAA UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang 
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Foto: Kelas Karantina Menulis Literasi Digital di Mahad Darul Hikmah IAIN 

Kediri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto: Kelas Karantina Menulis Literasi Digital di Mahad Darul Hikmah IAIN 

Kediri 
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Struktur Organisasi Mahad MSAA UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

STRUKTUR ORGANISASI 

 

 Unsur Pimpinan Ma`had 

Pimpinan Ma’had adalah Mudir yang diangkat oleh Rektor, berada dibawah dan 

bertanggungjawab kepada Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan dan Kerjasama. 

Mudir sebagai pimpinan Ma’had mempunyai tugas melaksanakan pendidikan 

dan pembinaan pemahaman keislaman melalui model pendidikan pesantren di 

lingkungan Universitas. 

Dalam menjalankan tugas-tugas di Ma’had, Mudir dibantu oleh para Pengasuh 

(Kyai) yang bertugas sebagai Kepala Bidang (Kabid) Ta’lim al-Al-Afkar, Kabid Ta’lim 

al-Qur’an, Kabid Bahasa, Kabid Keamanan, Kabid Kesantrian, Kabid Ubudiyah dan 

Kabid Kerumahtanggaan. 

Pengasuh (Kyai) bertugas membantu Mudir dalam memimpin dan 

mengkoordinasikan pelaksanaan kegiatan Ma’had di masing-masing mabna. 

Kepala Bidang Ta’lim al-Al-Afkar bertugas membantu Mudir dalam memimpin 

dan mengkoordinasikan pelaksanaan Ta’lim Al-Afkar di Ma’had. 
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Kepala Bidang Ta’lim al-Qur’an bertugas membantu Mudir dalam memimpin 

dan mengkoordinasikan pelaksanaan Ta’lim al-Qur’an di Ma’had. 

Kepala Bidang Bahasa bertugas membantu Mudir dalam memimpin dan 

mengkoordinasikan pelaksanaan kegiatan kebahasaan di Ma’had. 

Kepala Bidang Keamanan bertugas membantu Mudir dalam memimpin dan 

mengkoordinasikan keamanan dan ketertiban di Ma’had. 

Kepala Bidang Kesantrian bertugas membantu Mudir dalam memimpin dan 

mengkoordinasikan pelaksanaan kegiatan kesantrian di Ma’had. 

Kepala Bidang Ubudiyah bertugas membantu Mudir dalam memimpin dan 

mengkoordinasikan pelaksanaan kegiatan Ubudiyah di Ma’had. 

Kepala Bidang Kerumahtanggaan bertugas membantu Mudir dalam memimpin 

dan mengkoordinasikan pelaksanaan kerumahtanggaan di Ma’had. 
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BUDAYA LITERASI 
DIGITAL DI MA’HAD AL 

JAMI’AH DARUL 
HIKMAH IAIN KEDIRI: 
SEBUAH PERSPEKTIF

1

Intan Nuyulis Naeni Puspitasari, M.Pd 

Dosen IAIN Kediri

Disampaikan dalam FGD penelitian 

litapdimas 2021 di Ma’had IAIN Kediri 

padaSeptember 2021
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• Budaya literasi digital di 

Ma’had IAIN Kediri telah 

menjadi nilai bersama yang 

dilakukan untuk berkarya 

serta menjadi identitas 

kelembagaan yang harus 

dianut oleh Santri

• Budaya literasi digital ini 

disepakati sebagai norma 

bersama yang dilakukan 

secara konsekuen oleh Santri



Budaya literasi digital ini berlakudisesuaikan 
dengan perkembangan zaman literasi digital 
yang memungkinkan setiap santri bisa 
berkarya dan menggunakan literasi digital 
itu sebagai wujud pembelajaran interaktifdi 
era kontemporer

3



TIGA TINGKAT BUDAYA Literasi digital di ma’had IAIN kediri

4

Budaya Organisasi ada 3 tingkat :

1. Budaya literasi digital yg tampak (Visible) 

“pemanfaatan literasi digital yang bijak dan 

menyesuaikan dengan jam belajar di Ma’had. Selalu 

membuat konten yang positif di media sosial

2. Budaya literasi digital yg tidak tampak (Invisible) “ 

disiplin dan berprestasi dalam menghasilkan Karya 

di media sosial

3. Keyakinan yg paling dalam atau asumsi-asumsi yg 

tersembunyi “adanya keyakinan bahwa budaya 

literasi digital mampu memberikan kontribusi lebih 

pada peningkatan produktivitas karya Santri



TIGA KONSEP NILAI DALAM LITERASI DIGITAL DI 
MA’HAD IAIN KEDIRI

5

1. NILAI 

Keyakinan bawa berkarya delete media digital Memberikan 

manfaat kognitifyaitu menambah wawasan dan tidakbKetinggalan 

informasi terkini

2. NILAI YG MENDUKUNG (Espaused Values)

Nilai dan norma yang telah dibuat oleh organisasi.

pemanfaatan teknologi yang efektif dan efisien akan 

meningkatkan motivasi dan produktivitas santri dalam berkarya 

khususnya dalam bidang pembuatan konten yang berbau dakwah

3. NILAI YG DIPERANKAN (Enacted Values)

Nilai dan norma yang dimiliki karyawan.

belajar langsung dengan Kyai atau Ustaz adalah yang paling 

utama sedangkanpenggunaan literasi digital merupakan kegiatan 

penunjang dan pendukung pembelajaran di Ma’had



5 komponen penting definisi nilai :

• Nilai adalah kepercayaan

Kebutuhan pemanfaatan literasi digital sudah tidak bisa 
dielakan lagi maka seluruh santri harus bisa beradaptasi dengan 
perkembangan zaman saat ini

• Mengenai perilaku yang dikehendaki

Menjaga perilaku yang santunkreatifdan menghindari fitnah 
merupakan ajaran pokok yang ditanamkan kepada santri yang 
bergiat diri di media sosial. Kehidupan di dunia media sosial 
Sama halnya dengan kehidupan nyata maka yang menjadi 
penting adalah akhlak.

• Pedoman menyeleksi/mengevaluasi kejadian dan
perilaku

• Setiap pelajar di media sosial maupun membuat konten 
yang bersifat dakwah selalu dikonsultasikan dengan 
sepatu musrifahdan tidak lupa juga berkonsultasi dengan 
ustadz atau Ustadzah yang berada di Ma’had. Hal ini 
dilakukan agar tidak terjadi miskomunikasi misinformasi 
dan menghindari adanya fitnah atau ujaran kebencian

• Nilai-nilai Budaya Literasi Digital menjadi dasar dalam 
berperilaku di media sosial dan harus ditaati oleh semua 
Santri

6



FAKTOR PENENTU 
BUDAYA LITERASI 
DIGITAL DI MA’HAD 
IAIN KEDIRI

 Pengalaman Organisasi (Organizational Experiences) merupakan
faktor penentu utama terciptanya produktivitas berkarya 
menggunakan media literasi digital

 Pengalaman Organisasi dapat berupa keberhasilan maupun
kegagalan dalam mempelajari konten-konten media dakwah 
maupun produktivitas konten yang dihasilkan

 Prinsip, Norma, Keyakinan, juga dapat menjadi faktor penentu
terbentuknya perilaku yang beradab dan sesuai dengan norma dan 
etika yang dipatuhi di Ma’had IAIN Kediri

 Prinsip, Norma, dan keyakinan tertentu nilai-nilainya diadopsi
sehingga menentukan sebuah budaya literasi digital yang berlaku di 
Ma’had IAIN Kediri 7
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•SEBAGAI PROSES INTEGRASI INTERNAL

“Budaya organisasi berfungsi sebagai pemersatu

berbagai keahlian dandan pengetahuan yang dimiliki 

santri sehingga lebih produktif dalam berkarya

•SEBAGAI PROSES ADAPTASI EKSTERNAL

“Budaya budaya literasi digital di mana sebagai sarana 

untuk beradaptasi dan berkompetisi di era digital

FUNGSI UTAMA BUDAYA 
LITERASI DIGITAL DI 
MA’HAD IAIN KEDIRI



EMPAT FUNGSI BUDAYA LITERASI DIGITAL BAGI INTERNAL 
MA’HAD IAIN KEDIRI

9

1. Memberikan identitas organisasi kepada

santri untuk bangga dan mengisi kehidupan 

akademik di Mahad IAIN Kediri

2. Memudahkan komitmen kolektif dan 

kebersamaan belajar mendalami ilmu agama 

oleh seluruh Santri

3. Mendukung hubungan yang lebih akrab dan 

profesional antara santri dengan ustadz 

Memudahkan santri untuk belajar lebih giat dan 

sesuai dengan perkembangan zaman



SIFAT BUDAYA LITERASI DIGITAL DI MA’HAD 
IAIN KEDIRI

10

•BUDAYA ORGANISASI YG ADAPTIF

“Budaya organisasi yang mampu 

membentuk santri lebih berbakat dalam 

pengembangan ilmu yang berbasis kepada digital 

BUDAYA ORGANISASI YG TIDAK ADAPTIF

namun ada pula santri yang tidak bisa 

menyesuaikan diri dengan perkembangan digital 

sehingga proses belajarnya tidak maksimal yang 

dilakukan oleh santri yang memahami dunia 

digital



BAGAIMANA BUDAYA Literasi digital DITANAMKAN di IAIN kediri

11

1. Menggunakan filosofi, visi, misi, yang dianut dan dikembangkan di 

Ma’had IAIN Kediri

2. Mendesain ruangan Ma’had IAIN Kediri lebih berwarna dan 

menggerakkan siswa untuk belajar

3. Menggunakan slogan yang gaul dan mudah dipahami oleh Santri

6.   Selalu mengadakan program kegiatan yang inspiratif dan positif 

untuk Santri Melalui program pelatihan dan pelatihan literasi digital 

7.   Teladan sikap cari ustadz-ustadzah, musyrif, musyrifah maupun 

senior

Penutup

TERIMA KASIH



MASA DEPAN SANTRI DALAM 
ERA LITERASI DIGITAL

Oleh DEWI NUR SUCI
Dosen IAIN KEDIRI



MASA DEPAN SANTRI DALAM 
ERA LITERASI DIGITAL

Abad 21 menuntut Santi menjadi semakin super digital artinya
kompetensi yang harus dimiliki Sesuai

dengan perkembangan literasi digital yang serba cepat saat ini





Literasi digital menjadi
kebutuhan primer yang 

harus dimiliki santri agar 
bias bersaing

dalam percaturan global
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www.theconsultants-e.com

LITERASI DIGITAL DALAM DUNIA GLOBAL

http://slashdot.com/
http://slashdot.com/
http://wikipedia.com/
http://wikipedia.com/
http://youtube.com/
http://youtube.com/


PERKEMBANGAN PESAT

DUNIA MEDIA

 Di satu sisi media menjadi ujung tombak kemajuan

 Di sisi lain media menjadikan manusia sekadar sebagai 
komoditas 

dapat diperjual-belikan, ditawar, ditukar, dan dipoles 

selayaknya barang baru (padahal stok lama).

 Kebudayaan berdiri di tengah zaman post-truth era

 Masa yang semakin susah mengais kebenaran sejati, kecuali
berondongan informasi yang jauh dari jejak fakta objektif





Perkembangan era 
digitalmenambah Inovasi
dan budaya akademik di 

pondok pesantren
Perlu penguatan dengan

system pembelajaran yang 
lebih sistematis dalam

menangkap peluang di era 
digital



Akses Literasi Digital juga
memungkinkan sistem pembelajaran

jarak jauh. Sehingga santri yang 

berdomisili di suatu negara bisa

menempuh ngaji di negara lain. 
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